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DAFTAR TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada bebrapa sistem transliterasi Arab-Latin yanng selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akedemik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J! )alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman ini, "al-" ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyyah maupun gamariyyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz "Allah", "Rasulullah™, atau
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan "Swt.",
"saw.", dan "ra.". Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah ; #& Rasulullah; £2

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi

viii



memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.

Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai

berikut :

I :a

&S
g
c:h
'C:kh

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (fasydid) ditulis rangkap

Contoh :

1%
\

v

Je

-

45 0

Vokal

. Vokal Tunggal

1

Fathah
Kasrah -
Dammah :

. Vokal Rangkap

= muqgaddimah

Gi

= al-Madinah al-Munawwarah

ditulis a
ditulis i

ditulis u

contoh \Js
contoh 4>
contoh Zﬁ}f

Lo = v G



Vokal rangkap 6_ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &3 = Zainab (S = kaifa
Vokal rangkap 3— (fath{ah dan waw) ditulis “au”
Contoh : Jy— = haula Jy = qaula

. Vokal Panjang (maddah)

_ dan — (fathah) ditulis a
= (kasrah) ditulis 1
5 (dammah) ditulis @
Ta’ Marbiitah

contoh: GG = gama

contoh: s> rahim

contoh: Q‘fi’é = ‘ulim

Ta’ Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : 1L & = Makkah al-Mukarramah
iw«}b‘ﬂ\ i j:»J\ = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta’ Marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
iw')’\w‘}l\ fu;ﬁﬂ-\ = al-Hukumatul-Islamiyyah
5515k &) = al-Sunnatul-utawatirah
Hamzah

Huruf Hamzah (:) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa didahului oleh tanda

apostrof ()

Contoh : :)U\ = iman, bukan Tman
A 3\51\ = [ttihad al-Ummah, bukan ‘Ittihad al- Ummah
Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
Contoh : &I A& ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Alldh
o s ditulis: Jarullzh.

. Kata Sandang “al-”



Xi

1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan huruf

gamariyah maupun syamsiyah.

Contoh : &2.J30 15 = al-Amakin al-Muqaddasah
:3—?;13‘ LL’::,_S\ = al-Siyasah al-Syar iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh : {5253\ = al-Mawardt
}%)’)1\ = al-Azhar
%}ia;\ = al-Mansiirah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di tengah
kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim



xii

Singkatan :

Swit. = Subhanahii wa ta’ala

saw. = ¢{allallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = radiyallahu ‘anhu/’anhuma/’anhum
Q.S. = Al-Qur’an Surah

H.R. = Hadis Riwayat

uu = Undang-Undang

t.p. = tanpa penerbit

t.tp. = tanpa tempat penerbit

Cet. = Cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

Q.S..../...:4 = Al-Qur’an, Surah .....ayat 4



ABSTRAK
Nama : Surya Verbena Sukarman

NIM :2074233102
Judul : Status Hukum Wanita Talak Raj’i yang Suaminya Meninggal di Masa
Idah Perspektif Hukum Islam

Salah satu media perpisahan disyariatkan dalam Islam adalah talak. Talak
raj’i menjadi salah satu aspek penting yang memungkinkan suami dan istri untuk
berdamai selama masa idah. Idah sebagai akibat dari perceraian hukumnya adalah
wajib. Kematian adalah realita kehidupan yang tidak dapat dihindari dan bisa terjadi
kapan saja tanpa diketahui waktunya, permasalahan hukum muncul ketika suami
dari wanita yang sedang dalam masa idah talak ra;j’i meninggal dunia. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap status wanita
talak raj’i yang suaminya meninggal di masa idah. Permasalahan yang penulis
angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama, bagaimana konsep talak dalam Islam;
kedua, bagaimana konsep idah dalam Islam; ketiga; bagaimana pandangan hukum
Islam terhadap status hukum wanita talak raj i yang suaminya meninggal di masa
idah.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif (non-statistik), yang terfokus
pada metode kepustakaan (library research) yaitu, dengan menggunakan metode
pendekatan konseptual dan yuridis normatif.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: pertama, talak
adalah pemutusan tali pernikahan yang disyariatkan dalam Islam, ikatan yang
dimaskud adalah ikatan yang mengikat antara suami dan istri dengan menggunakan
lafaz talak yang jelas seperti “Aku menceraikanmu”. Talak dilihat dari boleh
tidaknya rujuk, terbagi menjadi dua yaitu talak raj i dan talak ba>in. Talak raj’i
adalah talak satu dan dua di mana suami dapat rujuk dan kembali dalam pernikahan
yang sah selama masa idah. Kedua, idah adalah priode masa tunggu yang wajib
dijalani oleh seorang istri setelah kematian suami atau perpisahan ikatan pernikahan
denganya. Ketentuan untuk menjalani masa idah berbeda tergantung kondisi wanita
tersebut, baik dengan hitungan quru>" yaitu tiga kali haid atau tiga kali suci,
hitungan bulan bagi yang belum balig atau menopause dan empat bulan sepuluh
hari apabila karena kematian suami. Ketiga, status wanita talak »a; i yang suaminya
meninggal di masa idah adalah wanita terebut berstatus janda karena kematian
suami, dengan demikian tidak berlaku lagi hak rujuk kepadanya dan masa idahnya
berpindah menjadi masa idah kematian dan sisa masa idah talak tidak berlaku lagi.
Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi wanita yang ditalak
khususnya talak raj’i sehingga dapat memahami hak-hak dan kewajiban serta
statusnya jika menghadapi kondisi kematian suami di masa idah.

Kata kunci: Talak Raj’i, 1dah, Status Hukum, Kematian Suami, Hukum Islam.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam adalah salah satu sistem hukum yang kompleks dan beragam
yang mengatur kehidupan sehari-hari jutaan muslim di seluruh dunia, yang tentu
saja tidak terlepas pula dalam hal mengatur sistem keluarga. Keluarga dalam Islam
merupakan rumah tangga yang terbentuk dari suatu pernikahan antara seorang pria
dan wanita yang dilaksanakan sesuai dengan syariat Islam yang memenubhi
syarat dan rukun pernikahan yang ada.

Pada dasarnya keluarga dalam pernikahan bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah.! Adapun hal ini
disebutkan dalam firman Allah Swt. Q.S. al-Ram/30: 21.

GU5 1 Oya TR 3553 15 dass el e gl 2 2 oKl 1 il g
05545 o3 ¥
Terjemahnya:

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.>

Mewujudkan keluarga sakinah mawadah dan rahmah adalah dambaan setiap
insan manusia. Betapa bahagianya ketika mempunyai keluarga yang dipenuhi rasa
saling mencintai, menyayangi, melindungi dan menghormati. Namun ternyata
mewujudkan keluarga seperti itu bukanlah hal yang mudah. Konflik dan

ketidakstabilan dalam pernikahan adakalanya terjadi sehingga menyebabkan

Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan yang Berkaitan
Dengan Komplikasi Hukum Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya (Jakarta: Mahkamah
Agung RI, 2011), h. 64.

?Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Cordoba, 2018), h. 406.



keharmonisan keluarga menjadi berkurang. Tentu saja ketika hal tersebut terjadi,
setiap pasangan sebisa mungkin berusaha dalam memperbaiki setiap konflik yang
datang agar hubungan senantiasa dalam keadaan harmonis, khususnya hubungan
antara suami istri sebagai inti dalam sebuah keluarga.

Sayangnya ketika konflik dalam hubungan suami istri tidak kunjung selesai,
ketidakharmonisan dan kekecewaan akan terus berlanjut sehingga dapat berujung
perceraian. Perceraian adalah hal yang tidak diinginkan dan harus dihindari sebisa
mungkin. Namun, jika terjadi masalah yang tidak dapat diselesaikan, maka
perceraian dapat menjadi pilihan terakhir.

Salah satu media perpisahan disyariatkan dalam Islam adalah talak. Talak
adalah ikrar suami di hadapan sidang pengadilan agama yang menjadi salah satu
sebab putusnya perkawinan.® Talak sendiri terbagi dua, yaitu talak raj 7 (suami
berhak rujuk tanpa pilihan dari istri) dan talak bain (tidak boleh rujuk kecuali
dengan akad yang baru)®. Talak raj’7 menjadi salah satu aspek penting yang
memungkinkan suami dan istri untuk berdamai selama masa idah. Sebagaimana

terdapat dalam firman Allah Swt. Q.S. aI-Baqarah/Z: 229.
b < PN
; -~ = {L';r:*-’i 3/\ ;.EJ}V‘, DK "/' &('J:;'; “5 ‘

Terjemahnya:

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan
(rujub) dengan cara yang patut atau melepaskan (menceraikan) dengan
baik.

Bagi seorang istri yang putus perkawinannya karena dicerai (talak) dan

ditinggal mati oleh suaminya, mempunyai akibat hukum yang harus diperhatikan,

3Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan yang Berkaitan
Dengan Komplikasi Hukum Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya, h. 93.

“Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-
Mugtasid, (Cet I; Kairo: Dar al-‘Ammiyyah, 1438 H/2016 M), h. 574.

SKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 36.



yaitu masalah idah. Hal ini antara lain dimaksudkan untuk memastikan apakah
perempuan tersebut telah hamil atau tidak.®
Idah sebagai akibat dari perceraian hukumnya adalah wajib,” sebagaimana

firman Allah Swt. Q.S. al-Bagarah/2: 228.
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Terjemahnya:

Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
quri’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah
dan hari Akhir. Suami-suami mereka lebih berhak untuk kembali kepada
mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka
(para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut
cara yang patut. Akan tetapi, para suami mempunyal kelebihan atas mereka.
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.®

Berdasarkan ayat di atas ketentuan hukum idah bagi wanita yang ditalak
adalah tiga kali quriz” (haid atau suci). Dengan adanya masa idah perceraian talak
raj T yang terjadi tidaklah menghapuskan hak dan kewajiban suami istri tersebut
secara total. Pihak suami selalu diwajibkan untuk memberikan nafkah idah kepada
istrinya selama istrinya masih dalam keadaan idah dan pihak istri sendiri wajib
menahan diri untuk tidak menerima lamaran orang lain serta harus berada di dalam
rumah suaminya, sehingga dia bisa mendapatkan nafkah idah tersebut.

Di antara ketentuan rujuk adalah istri yang dirujuk masih berada dalam masa

idah talak »aj 7 dengan begitu tidak sah rujuk setelah habis masa idah sebab sudah

®Arum Mayasari, “Talak dan Idah dalam Al-Qur’an (Kajian terhadap Hermeneutika Amina
Wadud Mubhsin)”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016). h. 4.

Ibnu Qudamah al-Magqdis, 4I-Mugni, (Cet III; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/1997
M), h. 193.

8K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 36.



termasuk bain sugar. Tidak hanya talak, perceraian juga terjadi dengan kematian
salah satu pasangan atau biasa disebut dengan cerai mati. Sama halnya dengan talak,
kematian suami juga mengharuskan istri menjalani masa idah. Adapun ketentuan
hukum masa idah wanita yang ditinggal mati suaminya lebih lama dari wanita yang
ditalak yaitu empat bulan sepuluh hari, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah

Swt. Q.S. al-Bagarah/2: 234.
Ut 36 3l AL 36 bRg 35T Sl e B 8 sl D3 28 0558 o
i Olass G g Spadll £l B i un KB

Terjemahnya:

Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah) empat bulan
sepuluh hari.®

Kewajiban dan ketentuan idah telah dijelaskan dalam Al-Quran secara
eksplisit. Pada kasus kematian suami, tidak hanya berlaku kewajiban idah saja,
tetapi juga mencakup beberapa hak dan kewajiban lainnya yang berlaku bagi
seorang istri. Namun, kematian adalah realita kehidupan yang tidak dapat dihindari
dan bisa terjadi kapan saja tanpa diketahui waktunya. Permasalahan hukum muncul
ketika suami dari wanita yang sedang dalam masa idah talak raj ' meninggal dunia.
Situasi ini menimbulkan kebingungan terkait status wanita tersebut khususnya
status idah, apakah dia harus melanjutkan masa idah talak raj 7 atau beralih ke masa
idah kematian suami.

Berdasarkan uraian di atas perbedaan status antara wanita talak raj7
ataupun yang ditinggal mati suaminya memberikan pengaruh besar terhadap
kewajiban idah seorang perempuan. Ketika dihadapkan dengan dua kondisi secara

bersamaan seperti kematian suami di masa idah talak raj 7, maka perlu dilakukan

9Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 38.



penelitian lebih dalam mengenai hal tersebut. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
mengkaji masalah ini lebih lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul “Status
Hukum Wanita Talak Raej’T yang Suaminya Meninggal di masa ldah
Perspektif Hukum Islam”. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kralifikasi
yang dibutuhkan serta membantu dalam penerapan hukum Islam yang lebih tepat
dalam situasi serupa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis bermaksud
mengangkat permasalahan pokok, yaitu:
1. Bagaimana konsep talak dalam hukum Islam?
2. Bagaimana konsep idah dalam hukum Islam?
3. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap status hukum wanita talak
raj T yang suaminya meninggal di masa idah?
C. Pengertian judul
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memahami
penafsiran dalam judul penelitian, maka perlu diberikan gambaran berupa
penjelasan kata atau himpunan kata yang berkaitan dengan judul penelitian “Status
Hukum Wanita Talak Raej’7T yang Suaminya Meninggal di Masa ldah
Perspektif Hukum Islam” yaitu sebagai berikut:
1. Status, Keadaan atau kedudukan baik orang, badan, dan sebagainya dalam
hubungan dengan Masyarakat di sekelilingnya.°
2. Hukum, undang-undang, peraturan, dan sebagainya untuk mengatur

pergaulan hidup masyarakat.!

19K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV
(Cet. 1V; Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 1338.

K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 510.



3. Talak Raj’7, talak raj 1ialah talak di mana suami masih memiliki hak untuk
rujuk kepada istri tanpa harus ada persetujuan istri. Di antara syaratnya ialah
suami telah menggauli istrinya.*2

4. Masa idah, idah adalah masa tunggu yang harus dijalani oleh seorang
wanita setelah perceraian atau kematian suami.*3

5. Perspektif, adalah sudut pandang, pandangan.'*

6. Hukum Islam, hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem kaidah-kaidah
yang didasarkan pada wahyu Allah Swt. dan sunah Rasul mengenai tingkah
laku mukalaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan
diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya.®

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah kumpulan dari berbagai teori yang berisi referensi
dan menjadi dasar dalam sebuah penelitian. Kajian Pustaka adalah suatu kegiatan
yang meliputi, mencari, membaca, dan menelaah laporan-laporan penelitian dan
bahan pustaka yang memuat teori-teori yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Maka dari itu, penulis memilih beberapa referensi yang relevan dengan
penelitian berikut:

1. Referensi Penelitian
Pertama, kitab yang berjudul al-Mugni ditulis oleh Ibn Qudamah al-

Magqdis1.*® Buku ini merupakan salah satu di antara deretan karya besar lbn

12¢ Abii al-Walid Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-
Mugtasid, h. 574.

13 Abdullah bin Mahmiid al-Mawsili, al-Tkhtiyar li Ta’lil al-Mukhtar (Beirut: t.t.p: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1441 H/2020 M), h. 327.

14K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1062.

Eva Iryani, “Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia”, Jurnal Ilmiah
Universitas Batanghari Jambi 17 no. 2 (2017): h. 24.

¥%Ibnu Qudamah al-Maqdist, 4/-Mugni (Cet I11; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/1997
M),



Qudamah dalam bidang pembahasan fikih Islam. Buku ini merupakan salah satu di
antara ensiklopedi fikih Islam dari zaman salafu al-Saliz yang terbaik. Kitab al-
Mugni Tbn Qudamah terdiri dari beberapa jilid yang berisi banyak pembahasan
fikih. Kitab ini juga membahas definisi talak dan Idah, dalil-dalil, juga hukum serta
membahas situasi dan kondisi yang mungkin dihadapi dalam kehidupan
berkeluarga. Buku ini menjadi referensi dalam membantu penelitian, terkhusus
pada jilid sepuluh dan sebelas.

Kedua, kitab Mugnr al-Mu#taj li Ma ‘rifati Ma ‘ani Alfaz al-Minhgj karya al-
Khatib al-Syirbini.!” Kitab ini merupakan kitab mazhab Syafii dalam fikih (ilmu
hukum Islam) yang menguraikan berbagai aspek hukum Islam, termasuk hukum
pernikahan, talak, dan idah. Pembahasan yang relevan dengan penelitian ini
terdapat pada jilid empat dan lima pada bab talak dan idah yang membahas
masalah-masalah fikih yang terkait dengan penelitian ini.

Ketiga, kitab Tuafatu al-Muktaj fi Syarki al-Minhaj yang ditulis oleh
Ahmad Ibn Muhammad bin ‘Alf 1bn Hajar al-Haytami.'® Buku ini adalah syarah
dari kitab Fikih Minhgj al-Talibin karya Imam Nawawi yang mencakup berbagai
aspek hukum Islam. Pembahasan yang relevan dengan penelitian ini terdapat dalam
pada jilid delapan menjelaskan rincian tentang durasi dan kewajiban di masa idah.

Keempat, kitab al-Ikhtiyar li Ta’lil al-Mukhtar karya ‘Abdullah 1bn
Mahmiid al-Mawsil1.® Kitab ini adalah salah satu karya penting dalam literatur
fikih Hanafi. Pembahasan dalam Kkitab ini menjelaskan tentang hukum-hukum

Islam dengan menekankan alasan di balik setiap keputusan hukum yang diambil.

’Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtdj li M’arifati Ma ‘ani
Alfaz al-Minhdj (Cet I; t.t.p: Daru al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415H/ 1994 M).

8Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali bin Hajar al-Haytam1, Tuhfatu al-Muhtaj fi Syarhi al-
Minhaj (Mesir: Maktabah al-Tijariyah al-Kubro, 1357 H/1983).

19¢ Abdullah bin Mahmiid al-Mawsili, Al-Ikhtiyar li Ta lil al-Mukhtar (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1441 H/2020 M).



Kitab ini terdiri dari delapan jilid adapun jilid lima membahas tentang kitab talak,
bab rujuk, dan bab idah.

Kelima, kitab al-Figh al-Islamz wa Adillatuhu li Zu/ailz ditulis oleh Wahbah
bin Mustafa al-Zuhaili.?® Buku ini adalah buku fikih komprehensif tentang fikih
mazhab. Buku ini sangat unggul dalam kajiannya tentang fikih mazhab karena
menggunakan berbagai sumber hukum Islam baik yang bersifat nagli maupun agli.
Adapun pembahasan yang relevan dengan penelitian ini terdapat pada jilid
sembilan yang membabhas fikih pernikahan khususnya pada bab talak dan idah.

2. Penelitian Terdahulu

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Zakiyah Hayati Program Studi Ahwal
Syakhshiyah Pascasarjana IAIN Bengkulu. Pada tahun 2017 dengan judul
“Pengaturan Talak dan ‘lddah (Studi Komparatif Prespektif Fikih Empat Mahzab
dan Komplikasi Hukum Islam (KHI) ”.2! Hasil penelitian dari jurnal tersebut adalah
pengaturan talak dan idah yang terdapat dalam fikih empat mazhab dan Komplikasi
Hukum Islam (KHI) tidak banyak memiliki perbedaan. Adapun perbedaan dengan
penelitian ini adalah jurnal tersebut lebih fokus dengan perbedaan ketentuan talak
dan idah menurut empat mazhab dan Komplikasi Hukum Islam, sedangkan penulis
lebih mengarah pada idah talak raj’7 dan kematian suami dalam perspektif islam
saja.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Rofiatun Azizah (Institut Agama Islam Negri
(IAIN) Metro). Pada tahun 2018 dengan judul “Pemenuhan Hak-Hak dan

Kewajiban Istri Pada Masa Idah (Studi Kasus Di Desa Telogorejo Kec. Batanghari

20Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, AI-Figh al-Islami wa Adillatuhu (Cet. IV; Suriah: Dar al-
Fikr, 1443 H).

217akiyah Hayati, “Pengaturan Talak dan ‘Idah (Studi Komparatif Prespektif Fikih Empat
Mahzab dan Komplikasi Hukum Islam (KHI) ”, Qiyas 2 No.3 (2017).



Lampung Timur)”.?> Hasil penelitian dari skripsi tersebut adalah bahwa
pelaksanaan pemenuhan hak-hak dan kewajiban istri pada masa idah di Desa
Telogorejo Kecamatan Batanghari Lampung Timur tidak berjalan sesuai dengan
syariat Islam. Adapun perbedaaan dengan penelitian ini adalah skripsi tersebut
berfokus pemenuhan hak-hak dan kewajiban istri dalam masa idah secara umum di
Desa Telogorejo Kecamatan Batanghari Lampung Timur, sedangkan penulis lebih
spesifik pada wanita talak raj 7 dan kematian suami.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Iran Simbolon dan
Parlindungan Simbolon (Institut Agama Islam Edi haryono Madani Riau dan STAI
Al-Kifayah Riau). Pada tahun 2023 dengan judul “Status Hak Waris Istri Yang
Ditalak Raj’i Dalam Masa Iddah”.% Hasil penelitian tersebut adalah menjelaskan
bahwa status hak waris istri dalam masa idah di mana istri yang ditinggal mati
suaminya pada saat menjalani masa idah yang di talak ra; 7 tetap mendapatkan hak
waris. Penelitian tersebut hanya memfokuskan pada status hak warisan wanita talak
raj 1, sedangkan penelitian ini mengarah pada status hukum wanita talak raj 7 yang
suaminya meninggal di masa idah.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Jamhuri dan Izzudin Juliara (Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry) pada tahun 2017 dengan judul
“Penggabungan lddah Wanita Hamil dan Kematian Suami (Analisis Terhadap
Pendapat Mazhab Syafi’i)”.?* Hasil penelitian dari jurnal tersebut adalah analisis

mazhab syafi’i dalam penggabungan masa idah wanita hamil dan kematian suami

22Rofiatun Azizah, ‘“Pemenuhan Hak-Hak dan Kewajiban Istri Pada Masa Idah (Studi
Kasus Di Desa Telogorejo Kec. Batanghari Lampung Timur) ”, Skripsi (Lampung: Institut Agama
Islam Negri (IAIN) Metro, 2018).

BMuhammad Iran Simbolon, “Status Hak Waris Istri Yang Ditalak Raj’i Dalam Masa
Iddah”, Ahkam: Jurnal Syariah dan Hukum 4 no. 1 (2023).

24Jamhuri dan Izzudin Juliara, “Penggabungan Iddah Wanita Hamil dan Kematian Suami
(Analisis Terhadap Pendapat Mazhab Syafi’i),” Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum
Islam 1 no. 1 (2017).
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di mana idahnya sampai wanita tersebut melahirkan. Adapun perbedaan dengan
penelitian ini adalah penelitian sebelumnya menjelaskan penggabungan idah wanita
hamil dan kematian suami sedangkan penelitian ini berfokus pada idah talak
raj 'tdan kematian suami perspektif hukum Islam.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Rindi Andika dan Ismail (UIN Sunan
Ampel Surabaya) pada tahun 2023 dengan judul “Telaah Analisis Iddah Bagi
Perempuan berbasis Al-Qur’an dan Sains”.® Hasil dari penelitian tersebut
menjelaskan bahwa idah merupakan bentuk ketaatan kepada Allah Swt. dan dalam
perspektif sains, idah sangat membantu dalam pencegahan penyakit menular
melalui hubungan seks. Adapun perbedaan dengan Penelitian ini adalah pnenelitian
tersebut membahas idah dengan berfokus pada telaah Al-Quran dan sains
sedangkan penelitian ini membahas status hukum wanita talak raj 7 ketika dalam
masa idah tetapi suami meninggal dunia.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif (non statistk),
dengan metode pendekatan penelitian kepustakaan (library research). Penelitian
kepustakaan merupakan suatu jenis penelitian yang digunakan dalam pengumpulan
informasi dan data melalui berbagai literatur, buku, catatan, majalah, referensi
lainnya, serta hasil penelitian sebelumnya yang relevan dan berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti.

2. Metode Pendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

ZRindi Andika dan Ismail, “Telaah Analisis Iddah Bagi Perempuan berbasis Al-Qur’an dan
Sains”, Al-Bayan: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Hadits 6 no. 2 (2023).



a.

11

Pendekatan konseptual, pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis bahan

hukum sehingga dapat memahami makna yang terkandung dalam istliah-istilah

hukum.?

. Yuridis normatif, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti

bahan pustaka atau data sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara
mengadakan penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan literatur-literatur
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.?’

3. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca sejumlah
literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan metode-metode tersebut
sebagai sumber data.

Menelaah buku-buku yang telah dipilih tanpa mempersoalkan keanekaragaman
pandangan tentang pengertian dan penerapan metode-metode tersebut.
Kemudian mengadakan pemilahan terhadap isi buku yang berhubungan dengan

permasalahan penelitian.

. Menerjemahkan isi buku yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (bila

buku tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya tulis
di Indonesia.
Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada tujuan penelitian.

4. Sumber Data

Data dikumpulkan dari dua sumber, yakni:

%Hajar M, Model-Model Pendekatan dalam Penelitian Hukum dan Figh (Pekanbaru:

UIN Suska Riau, 2015), h. 41.

2’Khaerul Akbar, dkk, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) STIBA Makassar,

(Makassar: Pusat Penelitian dan Pengabdian (P3M) STIBA, 1444 H/2023 M), h. 30.
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a. Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan langsung dari
sumber utama.?® Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan buku-buku
yang membahas tentang talak dan idah, pada penelitian ini yang dijadikan rujukan
pertama seperti kitab al-Mugni, Mugni al-Muhtaj li Ma ‘rifati Ma‘anit alfdaz al-
Minhaj, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu dan kitab lainnya yang berkaitan dengan
penelitian ini.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah ada atau tersedia.?® Adapun sumber
data sekunder dalam penelitian ini di antaranya majalah, jurnal, skripsi dan literatur
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data

a. Metode Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data untuk kemudian
diambil kesimpulan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Identifikasi data, pada tahapan ini penulis mengumpulkan dan membaca
beberapa literatur yang kemudian memilah sehingga sesuai dengan
permasalahan yang akan dibahas.

2) Seleksi data, pada tahapan ini penulis memeriksa secara selektif data yang
telah terkumpul untuk memenuhi kesesuaian data yang diperlukan dalam
menjawab permasalahan dalam penelitian ini.

3) Klasifikasi data, pada tahapan ini data yang telah dikoreksi oleh penulis
kemudian diklasifikasikan secara teratur, berurutan dan logis sehingga

mudah dipahami.

ZAbdul Rahman dkk, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Cet. I; Bandung: Widina Bhakti
Persada Bandung, 2022), h. 171.

2 Abdul Rahman dkk, Metode Penelitian Ilmu Sosial, h. 172.
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4) Sistematika data, pada tahapan ini penulis menempatkan data menurut
kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.
b. Analisis Data
Data yang telah diolah selanjutnya akan dianalisis. Analisis data adalah
proses mengelola data dengan mengatur urutannya, mengorganisasikannya ke
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.>° Adapun metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deduktif, yaitu cara berpikir dari hal-
hal yang bersifat umum kemudian berlanjut menuju kesimpulan yang khusus.!

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

o

. Untuk mengetahui konsep talak dalam hukum Islam.
b. Untuk mengetahui konsep idah dalam hukum Islam.
c. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap status hukum wanita talak
raj T yang suaminya meninggal di masa idah.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat mengambil
peran dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, memberi manfaat secara
teoritis yang dapat menambah wawasan dan memperkaya pengetahuan serta
pemahaman khususnya yang terkait tentang status hukum wanita talak raj 7 yang

suaminya meninggal di masa idah.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2021), h. 280.

31K haerul Akbar, dkk., Pedoman Karya Tulis llmiah (KTI) STIBA Makassar, (Edisi Revisi;
Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat STIBA, 1444 H/2023 M). h. 36.
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b. Kegunaan Praktis
1) Penelitian ini memberikan sumbangsih dalam menambah daftar referensi
dan informasi yang berkaitan dengan talak raj 7.
2) Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi ilmiah untuk peneliti dan
masyarakat secara umum serta terhadap pihak-pihak yang terkait dengan

permasalahan dalam penelitian ini.



BAB Il
TINJAUAN TALAK DALAM ISLAM
A. Definisi Talak
Talak berasal dalam bahasa arab GSb 9 — Gl - &Ua Secara bahasa, akar

dari kata talak adalah d)ﬁa‘}?\ (al-Itlag) artinya membebaskan dan melepaskan.!

00 %

Perkataan (s jw\ u.zUa\) L;.o\ SHIA] artinya aku telah membebaskan untaku dan aku
telah membebaskan tawananku.?

Sedangkan secara istilah talak, ada beberapa pengertian talak:
skl o Lyeg pa s 05 Ul Begpa Bk 5g ks 8 56 ) S )

Artinya:
Menghilangkan ikatan pernikahan yang merupakan ikatan makna, dan
merupakan ketetapan yang disyariatkan oleh Al-Qur’an, sunah, dan 1_]mak
serta merupakan bagian dari rasional (akal).

4o

aay) $R 1y g LT e 2oVl oy { Jg_wb C&Js NWJEs

Artinya:
Melepaskan ikatan pernikahan dengan lafaz tertentu dan dasar hukumnya
dalam Al-Qur’an, sunah, dan ijmak umat.

Ly L2y DS afeqria 3 foVly Farte 52 S
Artinya:
Melepaskan ikatan pernikahan dan disyariatkan dalam Al-Qur’an, sunah,
dan ijmak bahkan semua agama.

!Muhammad bin Mukrim bin ‘Alf, Lisanu al- ‘Arab, Juz 10 (Cet III; Beirut: Dar Sadir, 1414
H), h. 226.

2‘Abdullah bin Mahmiid al-Mawsili, Al-Tkhtiyar li Ta’lil al-Mukhtar, Juz 5 (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1441 H/2020 M), h. 126.

3¢ Abdullah bin Mahmiid al-Mawsili, Al-Tkhtiyar li Ta Iil al-Mukhtar, Juz 5, h. 126.

4Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali bin Hajar al-Haytami, Tuhfatu al-Muhtaj i Syarhi al
Minhaj, Juz 8 (Mesir: Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1357 H/1983 M), h. 2.

SIbnu Qudamah al-Maqdisi, 4/-Mugni, Juz 10 (Cet III; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417
H/1997 M), h. 323.

15
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Kaum muslimin sepakat bahwa talak bisa terjadi jika dilakukan dengan niat
dan lafaz yang sarih (jelas).® Lafaz Sarih seperti ngUa u." atau d)iﬁlo secara istilah
Indonesia “kamu tertalak” atau “aku menceraikanmu”.’

Berdasarakan uraian di atas secara umum penulis menyimpulkan bahwa
talak adalah pemutusan tali pernikahan yang disyariatkan dalam Islam, ikatan yang
dimaskud adalah ikatan yang mengikat antara suami dan istri dengan menggunakan
lafaz talak yang jelas seperti “Aku menceraikanmu”.

B. Dasar Hukum Talak

Talak adalah salah satu sebab putusnya pernikahan, meski bermakna seperti
itu talak masih merupakan salah satu bagian dalam syariat Islam. Talak disyariatkan
dalam Al-Qur’an, sunah dan ijmak. Berikut dasar hukum talak yang menjadi
landasan hukum disyariatkanya talak.®

1. Dalil Al-Qur’an
Syariat talak dalam Al-Qur’an terdapat pada firman Allah Swt. Q.S. al-
Baqgarah/2: 236.
538 w3 b BARELAR S B 0l 5 5 A T b el s b oS 2 Y
Gawitd Jo Gs Syl Bl 536 g0 Lo
Terjemahnya:

Tidak ada dosa bagimu (untuk tidak membayar mahar) jika kamu
menceraikan istri-istrimu yang belum kamu sentuh (campuri) atau belum
kamu tentukan maharnya. Berilah mereka mut‘ah, bagi yang kaya sesuai
dengan kemampuannya dan bagi yang miskin sesuai dengan
kemampuannya pula, sebagai pemberian dengan cara yang patut dan
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat ihsan.®

6Abdul al-Walid Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-
Mugqtasid, Juz 9 (Cet I; Kairo: Dar al-A’mmiyyah, 1438 H/2016 M), h. 96.

"Abdullah bin Mahmiid al-Mawsilt, Al-Ikhtiyar li Ta il al-Mukhtar, Juz 3, h. 125.

8Ibnu Qudamah al-Maqdisi, 4/-Mugni, Juz 10 (Cet III; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417
H/1997 M), h. 323.

9Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Cordoba, 2018), h. 38.
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Ibnu Kasir dalam tafsirnya menyatakan bahwa Allah Swt. telah
memperbolekan talak terhadap wanita setelah menikahinya tetapi sebelum
berhubungan dengannya. Ibnu ‘Abbas, Tawus, Ibrahim, dan Hasan al-Basri
mengatakan bahwa kata :MJ* (menyentuh) dalam hal ini adalah menikah. Bahkan,
dibolehkan menceraikannya sebelum berhubungan badan dengannya dan sebelum
menetapkan mahar jika dia adalah wanita yang belum ditentukan maharnya.©

Berdasarkan ayat di atas, hal ini menunjukkan bahwa Islam mensyariatkan
talak, ayat di atas juga menjelaskan kebolehan perceraian setelah akad nikah
namun, sebelum berhubungan badan. Bahkan talak diperbolehkan sebelum adanya
penetapan mahar untuk wanita yang belum ditentukan maharnya.

Q.S. al-Bagarah/2: 229.

) B fasaid G giak o ST Y2 Vg 0lat B8 i Oy qugusj,« A
vUvM LI ks Lgle #U5 W, 4 5508w Vi (w» B0, 3308 ke Vi B

Q}M\ J)u A1 3302 AaE e wjlas Sb m FPUES
Terjemahnya:

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan
(rujuk) dengan cara yang patut atau melepaskan (menceraikan) dengan baik.
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu (mahar) yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak
mampu menjalankan batas-batas ketentuan Allah. Jika kamu (wali)
khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan batas-batas
(ketentuan) Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus)
diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah batas-batas (ketentuan)
Allah, janganlah kamu melanggarnya. Siapa yang melanggar batas-batas
(ketentuan) Allah, mereka itulah orang-orang zalim.!

Dalam tafsir Ibnu Kasir menguraikan bahwa ayat ini menghapus ketentuan
yang berlaku pada awal Islam, di mana seorang suami berhak merujuk istrinya

kembali meskipun telah menceraikannya berkali-kali selama masih dalam masa

©Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-QurasyT al-Basr1 al-Dimasydqf, Tafsir Al-Qur’an al-Azim
(Cet II; t.t.p: Dar al-Tayyibah, 1429 H/1999 M), h. 641.

K ementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 36.
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idah, karena ini merugikan para istri, Allah Swt. membatasi mereka hingga tiga kali
talak, dan membolehkannya rujuk pada talak pertama dan kedua, serta memisahkan
mereka sepenuhnya pada talak yang ketiga.?

Dari tafsir di atas, maka dapat disimpulkan bahwa talak sudah ada pada awal
Islam. Akan tetapi, pada awal Islam tidak ada batasan pada hitungan talak, sehingga
hal ini merugikan wanita. Oleh karena itu, Allah Swt. menurunkan ayat ini dan
menjelaskan bahwa adanya batasan dalam hitungan talak untuk rujuk dengan istri.

Juga ﬁrman—Nya dalam Q.S al-Talaq/65: 1.
223 e a2 N 55 d 18 354 1 2asTs 85 # JuLb AT v»zﬁa 13) LS'J\ &t

8o, Ve has 2l 335 B 3302 BhE pap b 3304 Gl i aaa S ST 2% Yy
4] &JJ; IRV 3 J;J
Terjemahnya:

Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang
wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah kepada Allah
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah
(diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang
jelas. Ttulah hukum-hukum Allah. Siapa melanggar hukum-hukum Allah,
maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak
mengetahui  boleh jadi setelah itu Allah mengadakan suatu
ketentuan yang baru.™®

Dalam kitab Rawai 'u al-Bayan al-Sabiini bahwa makna secara keseluruhan
dari ayat di atas adalah seorang muslim yang ingin menceraikan istrinya
diperbolehkan melakukannya. Namun, dia harus memperhatikan waktu yang tepat
saat menceraikan istrinya, yaitu hanya boleh menceraikannya pada saat istrinya
dalam keadaan suci (tidak haid) dan belum berhubuhan intim setelah suci tersebut.

Jika seorang suami menceraikan istrinya dengan benar, dia harus menghitung masa

12Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasy1 al-Basii al-Dimasyqt, Tafsir Al-Qur’an al-Azim,
Juz 1, h. 610.

13K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 588.
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idah dengan cermat agar dia dan istrinya mengetahui kapan masa idahnya
berakhir.*

Pada ayat di atas menunjukkan bahwa Allah Swt. mengarahkan Nabi saw.
tentang tata cara yang benar bagi seorang muslim untuk menceraikan istrinya.
Dengan memberi penekanan pada pentingnya melakukan perceraian saat masa suci
tanpa hubungan badan, dan memerintahkan untuk memperhatikan dengan baik
masa idah yang harus dijalani setelah perceraian.

2. Dalil Sunah

Adapun dari sunah, sabda Rasulullah Muhammad saw.

Artinya:
‘Abdullah bin ‘Umar ia berkata: “Rasulullah s{aw. bersabda: “Perkara halal
yang paling dibenci Allah adalah talak”. (H.R. Ibnu Majah)

sl oW Y0 Y] P 0B By e 0 o J 052 06 106 B35 T 2
SR EL M VTSRO EN R 9LJ49MJ>JY\L9}3JJMJMYMJ> s e e
2288 kg ade ) o o ol e Jal AT 2o 138 o il " et Luats
«B6) Ji & Sl 06 5 s 0,55 0T 5 Y i o oslib ol Y0 O
(i ols))

Artinya:
Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “setiap perceraian
itu boleh berlaku kecuali orang kehilangan akalnya.” Abu Isa berkata;
Hadits ini tidak kami ketahui diriwayatkan secara marfu' kecuali dari hadis
'At{a’ bin 'Ajlan dan 'Ata’ bin 'Ajlan adalah dha'if yang tidak menghafal
hadis. Dan hadis ini menjadi pedoman amal menurut para ulama dari
kalangan sahabat Nabi saw. dan selain mereka, yaitu cerai orang yang
kehilangan akalnya tidak berlaku kecuali jika terkadang mengalami

“Muhammad ‘Ali al-Sabiini, Rawai’u al-Bayan Tafsir Ayati al-Ahkam, Juz 2 (Cet III;
Dimasyq: Maktabah al-Gazali, 1400 H/1980 M), h. 590.

15Abii ‘Abdullah Muhammad Ibn Yazid Ibn Majah al-Qazwini, Sunan Ibnu Mdajah, Juz 3
(Cet I; t.t.p: Dar al-Risalah al-‘ Alamiyyah, 1439 H/ 2009 M), h. 180.

8 Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Miisa bin al- Dahhak, Sunan al-Tirmizi, Juz 3 (Cet.
IT; Mesir: Syirkah Maktabah wa Matba’ah Musztafa al-Babi al-Halibi, 1395 H/1975 M), h.488.
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kesembuhan dan ia menceraikan pada waktu mengalami kesembuhan.
(H.R. Tirmiz1)

3. Ijmak

Ibnu Qudamah al-Maqdisi menyatakan bahwa para ulama sepakat
(berijmak) akan dibolehkannya talak. Hal ini dikarenakan dalam rumah tangga,
pernikahan mungkin saja berubah menjadi hal yang hanya membawa mafsadat.
Yang terjadi ketika itu hanyalah pertengkaran dan perdebatan saja yang tak kunjung
henti. Karena masalah inilah, syariat Islam membolehkan syariat nikah tersebut
diputus dengan talak demi menghilangkan mafsadat.!’

Dari penjelasan di atas, menunjukkan kekuatan hukum talak dalam syariat,
meskipun merupakan perkara yang dibenci akan tetapi pasangan suami istri tetap
harus memperhatikan tata cara dan akibat dari talak itu sendiri.

Menurut pendapat mayoritas ulama dari mazhab Maliki, Syafii, dan
Hambali, talak adalah tindakan yang diperbolehkan namun sebaiknya dihindari
karena dapat memutuskan hubungan dekat antara suami dan istri, kecuali ada sebab.
Dan pada asalnya dia adalah khilaf al- Awla yang berarti sebaiknya dihindari jika
tidak ada alasan yang sangat kuat.!® Wahbah al-Zuhaili mengkategorikan talak
dalam empat kategori hukum: haram, makruh, wajib, dan sunah. Berikut penjelasan
dari kategori tersebut: °
a. Wajib

Talak menjadi wajib jika seorang suami menyadari keberadaan istri
membuatnya terjatuh dalam perbuatan yang diharamkan, seperti tidak mampu
memberi natkah atau yang lainnya. Talak juga wajib bagi suami yang melakukan

ila (bersumpah tidak akan menggauli istrinya) setelah menunggu empat bulan dari

UIbnu Qudamah al-Maqdisi, AI-Mugni, Juz 10 (Cet I1I; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417
H/1997 M), h. 323.

18Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, AI-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 9 (Cet. 1V; Suriah:
Dar al-Fikr, t.th.), h.6876.

¥wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islamz wa Adillatuhu, Juz 9, h. 6879-6880.
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sumpahnya jika dia tidak kembali (menggauli istrinya).
b. Haram
Talak menjadi haram jika suami tahu bahwa menceraikan istrinya akan
membuatnya jatuh ke dalam perbuatan zina karena ketergantungannya pada
istrinya, atau karena ketidakmampuannya untuk menikah dengan wanita lain.
c. Sunah
Secara umum, talak menjadi sunah karena istri lalai melaksanakan hak-hak
Allah yang wajib, seperti salat dan hak-hak lainnya. Dan suami tidak dapat
memaksa istrinya untuk melakukan hak-hak tersebut.
d. Makrzh
Talak menjadi makruh jika suami memiliki keinginan untuk menikah lagi
atau mengharapkan keturunan dari pernikahan tersebut, dan keberadaan istri tidak
memutuskannya dari ibadah wajib. Dia tidak merasa takut akan terjerumus dalam
perbuatan zina jika berpisah dengan istrinya.
Adapun hukum talak menurut Ab@iBakar al-Jazairi sebagai berikut:?°
1) Wajib
Yaitu ketika seorang suami bersumpah untuk tidak menggauli istrinya dan
telah berlalu empat bulan tanpa menggaulinya. Dalam keadaan ini, wajib baginya

untuk menceraikan istrinya, sesuai firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2:
i 06 B i b 25 S5 A D0 8 06 ST sl U fgled e Ol il

Terjemahnya:
Orang yang meng-ila’ (bersumpah tidak mencampuri) istrinya diberi
tenggang waktu empat bulan. Jika mereka kembali (mencampuri istrinya),
sesungguhnya AllahMahaPengampun lagi Maha Penyayang. Jika mereka

20Jabir bin Miisa bin ‘Abdu al-Qadir bin Jabir Aba Bakar al-Jazairl, al-Nikah wa Taldq aw
al-Jawaz wa al-Firaq, (Cet II; t.t.p.: Matabi’u al-Rihab, t.th.), h. 22.
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berketetapan hati untuk bercerai, sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.?

2) Sunah

Yaitu ketika perselisihan antara suami istri menjadi semakin intens dan

berkepanjangan, sehingga disunahkan bagi mereka untuk bercerai.

3) Mubah
Yaitu ketika terdapat situasi yang menuntut perceraian, seperti menghindari
beberapa kerugian atau mendapatkan beberapa manfaat bagi salah satu pasangan,
maka diperbolehkan bercerai bagi mereka. Adapaun Ibnu Qudamah mengatakan
talak menjadi mubah karena ada kebutuhan karena buruknya akhlak wanita,
buruknya perlakuannya, dan adanya bahaya tanpa tercapainya tujuan bersama.?
4) Haram
Yaitu ketika suami tidak mampu menikah lagi jika menceraikan istrinya dan
dia sangat khawatir jatuh ke dalam zina, maka haram baginya untuk bercerai.
5) Makruh
Yaitu ketika antara suami dan istri terdapat keharmonisan, dan masing-
masing menjalankan hak-hak pasangannya. Dalam keadaan ini, makruh bagi
mereka untuk bercerai. Talak dianggap makruh jika tidak bertujuan untuk
menghindari mudarat dalam rumah tangga. Bahkan dalam beberapa kondisi, talak
bisa menjadi haram.?
C. Rukun Talak

Menurut al-Khatib al-Syirbini, rukun talak ada lima*

2K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 26.

2Ibnu Qudamah, AI-Mugni, Juz 10 (Cet III; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1317 H/1997 M),
h. 324.

2K asman Bakry, dkk., “Tinjauan Fikih Islam Terhadap Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Talak™, Bustanul Fugqaha 2 no.2 (2021): h. 351.

2*Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtdaj ila Ma rifati Ma ‘ani
Alfaz al-Minhaj, Juz 4, h. 456-475.
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1. Pihak yang Melakukan Talak (Suami)

Pihak yang bisa melakukan talak adalah suami, dan tidak ada talak kecuali
dengan pernikahan yang sah, dan orang yang akadnya tidak sah adalah bukan
suami, maka tidak ada talak baginya.?® Syarat untuk poin ini adalah orang yang
menjatuhkan talak dia harus mukalaf (orang yang dibebani kewajiban syariat yaitu
balig dan berakal sehat), maka talak sah meskipun dari orang yang bodoh dan orang
yang sakit, bahkan jika dia bercanda. Dan talak tidak sah dari orang yang bukan
mukalaf seperti anak kecil, orang gila, orang pingsan, dan orang yang tidur, baik itu
talak munajjaz (langsung) ataupun muallaq (digantungkan).

2. Sigat (Lafaz Talak)

Sigat talak ialah kata-kata yang diucapkan pada suami kepada istrinya yang
menunjukkan talak, baik itu Sarih (jelas) ataupun kinayah (sindiran), baik berupa
ucapan, tulisan, isyarat bagi suami tuna wicara ataupun dengan suruhan orang lain
dengan syarat harus disertai dengan adanya niat.?

Lafaz talak dapat dilakukan secara sarih (jelas) dan juga dengan kindayah
(sindiran), talak dengan lafaz yang sarih adalah adalah ucapan yang langsung
dipahami maknanya ketika diucapkan, seperti “Kamu tertalak”, dan “Kamu wanita
tertalak™ dan semua kata yang berasal dari kata talak, sedangkan talak dengan lafaz
kindyah adalah lafaz yang mengandung makna talak atau yang lainnya, seperti
“Kamu terpisah” hal ini bisa berarti terpisah dari pernikahan, atau bisa juga berarti
terpisah dari kejahatan.?’

Lafaz sarih (jelas) menyebabkan jatuhnya talak tanpa memerlukan niat

untuk menjelaskan maksudnya, karena maknanya sudah jelas dan terang.

25 Abti Muhammad “Alf bin Ahmad bin Sa’1d bin Hazm al-Andalusi, AI-Muhallabi al-Asar,
Juz 10 (Beirut; Dar al-Fikr, 1408 H/1988 M), h. 27.

ZMuhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma rifati Ma ‘ant
Alfaz al-Minhdj, Juz 4, h. 468.
27 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, h. 254.
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3. Niat
Jika talak melalui ucapan seorang yang tidur atau tidak sadar karena suatu
sebab yang tidak dapat dihindari, maka talaknya dianggap tidak sah. Talaknya juga
tetap tidak sah meskipun ketika ia terbangun atau sadar, ia mengatakan “Saya
menyetujuinya” atau “Saya menjatuhkanya”, hal ini berdasarkan hadis Nabi saw.
bgieg e o0 o2 896 2 2080 a5 106 Tog e Jo o 2o e e e 22
(35 T 8g) dan B o g i B rlal 22
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Artinya:

Dari ‘Alf ‘alaihi wa sallam dari Nabi saw. beliau bersabda: “Pena pencatat

amal dan dosa itu diangkat dari tiga golongan; orang tidur hingga ia bangun,

anak kecil hingga ia bermimpi dan orang gila hingga ia berakal.” (H.R. Abtu

Daud)

4. Objek yang ditalak (Istri)

Jika seseorang berkata kepada istrinya, “Engkau tertalak™ atau “Aku telah
menalakmu”, maka lafaznya jelas dan talaknya sah. Begitu pula jika ia berkata
“Tubuhmu”, “Jasadmu”, “Ruhmu”, dan “Dirimu”, atau “Wujudmu tertalak”, maka
ini juga sah. Dan jika ia menalak sebagian anggota tubuhnya seperti berkata
“Tanganmu tertalak™ atau “Kakimu tertalak™ atau bagian lainnya dari anggota
tubuhnya yang terhubung dengan wanita tersebut maka talaknya tetap sah. Hal ini
juga berlaku baik bagian itu asli atau tambahan, lahir maupun batin seperti
“Hatimu” atau bagian yang terpisah saat hidup, seperti “Rambutmu” atau “Kuku
kukumu tertalak”, maka berdasarkan ijmak talaknya pasti jatuh. Hal ini karena talak
tersebut berasal dari pihak yang berhak menjatuhkannya, sehingga tidak boleh

diabaikan dan membagi talak tidak mungkin, karena wanita tidak bisa dibagi dalam

hukum pernikahan, sehingga talak harus mencakup keseluruhan.

28 Abii Daud Sulaiman bin al-Asy’ab al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Daud, Juz 6 (Cet II;
t.t.p: Dar al-Risalah al-‘IImiyyah, 1430 H/2009 M), h. 455.
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5. Kewenangan Atas Objek yang ditalak
Maka tidak sah talak untuk wanita asing, seperti mengatakan “Kamu
tertalak” kepada perempuan lain, begitu juga menggantungkan talak pada
pernikahan seperti “Jika aku menikahinya, maka ia tertalak’ atau “Jika kamu masuk
ke dalam rumah, maka kamu tertalak” maka hal ini talaknya tidak sah, sebagaimana

hadis Nabi Muhammad saw.

Pt
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Artinya:

Dari Ibn ‘Umar ra., dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 'Tidak ada talak
kecuali setelah pernikahan.' Adapun hadis ‘Aisyah. (HR. Al-H {a>kim).

Sedangkan menurut al-Jazirt dalam bukunya, rukun talak terdiri dari empat

antara lain:*
a. Suami

Dengan demikian, talak tidak terjadi pada orang lain yang tidak memiliki
kewenangan terhadap akad nikah. Talak dianggap sah dari setiap suami yang
berakal dan baligh, dan talak tidak sah dari anak kecil, orang gila, dan orang yang
sedang tidur.3!
b. Istri

Talak hanya dapat terjadi terhadap istri yang masih terikat pernikahan,

bukan terhadap wanita lain yang bukan istrinya.

2Muhammad Ibn ‘Abdullah al-Hakim al-Naisabtr1, Al-Mustadrak ‘ala al-Sahthain, Juz 2
(Cet I; Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1411 h/ 1990 M), h. 454.

30 Abd al-Rahman bin Muhammad ‘Awad al-Jaziri, AI-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, Juz
4, h. 249-251.

31Alf bin Abu Bakar bin ‘Abd al-Jalil al-Fargani al-Marginani Abi al-Hasan Burhan al-
Din, Al-Hidayah fi Syarhi Bidayah al-Mubtadi, Juz 1 (Beirut: Dar Ihya al-Turaas al-°Arabi, t.th.), h.
224,



26

c. Sigat

Suami harus mengucapkan kata-kata yang menunjukkan maksud
menjatuhkan talak. Naik secara sarih maupun kinayah.
d. Niat

Untuk menjatuhkan talak perlu adanya niat. Jika suami mengucapkan kata-
kata talak tanpa disertai niat untuk menceraikan, maka talak tersebut tidak dianggap
sah.

Dari segi boleh tidaknya rujuk, talak terbagi menjadi dua yaitu talak raj’7 dan

talak bain.®
D. Konsep Talak raj’t

z

Secara bahasa rujuk berasal dari kata ¢ 533}l masdarnya 4353 35 a3 s
yang berarti kembali. Secara istilah, rujuk adalah mengembalikan wanita ke dalam
ikatan pernikahan setelah terjadi talak yang bukan talak bain selama masa idah
dengan cara tertentu.>

Talak raj 7 adalah talak di mana suami berhak rujuk tanpa pilihan dari istri,*
dengan begini talak ini memungkinkan suami untuk mengembalikan istrinya yang
telah ditalak ke dalam ikatan pernikahan tanpa memerlukan akad baru selama masih
dalam masa idah, meskipun istri tidak setuju. Hal ini berlaku setelah talak pertama
dan kedua yang tidak bersifat bain, jika rujuk dilakukan sebelum masa idah
berakhir. Jika masa idah telah berakhir, maka talak raj7 berubah menjadi talak

ba>in, sehingga suami tidak memiliki hak untuk rujuk dengan istrinya kecuali

dengan akad baru.® Sebagaimana dalam firman Allah Swt. Q.S. al-Baqarah/2: 229.

32Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, AI-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 9, h. 6955.

3Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma rifati
Ma ‘ant Alfaz al-Minhaj, Juz 5 (Cet I; t.t.p: Dar al-Kutub al ‘Ilmiyyah, 1415 H/ 1994 M), h. 3.

34Abi al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-
Mugtasid, (Cet I; Kairo: Dar al-‘Ammiyyah, 1438 H/2016 M), h. 574.

35Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 9, h. 6955.
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Terjemahnya:

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan
(rujuls<6) dengan cara yang patut atau melepaskan (menceraikan) dengan
baik.

Dan dalam firman-Nya Q.S. al-Talaq/65: 2.
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Terjemahnya:

Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, rujuklah dengan mereka
secara baik atau lepaskanlah mereka secara baik dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi yang adil dari kamu dan hendaklah kamu tegakkan
kesaksian itu karena Allah. Yang demikian itu dinasihatkan kepada orang-
orang di antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Siapa yang
Bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan jalan keluar
baginya. ¥

£
o\

\

Dalam tafsir al- Qurtiibi mengatakan kalimat (2 g5=5 J&mab) maksudnya
adalah rujuk dengan cara yang baik, yaitu dengan keinginan tanpa bermaksud untuk
menyakiti dalam rujuk dengan memperpanjang masa idahnya. Sebagaimana yang

w}

telah dijelaskan dalam surah al-Bagarah, (<235 | ).5 ,5 3) artinya biarkan mereka
sampai masa idah merek habis sehingga mereka memiliki hak atas diri mereka
sendiri.® Jadi ayat ini menunjukkan syariat tata cara rujuk, rujuk harus dilakukan
dengan niat baik, bukan untuk memperpanjang masa idah istri dan jika tidak ingin

rujuk, suami harus membiarkan istri menyelesaikan masa idahnya sehingga dia

bebas untuk menikah lagi.

%K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 36.
3’Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 558.

38Muh {ammad bin Ah{mad al-Ans{ari> al-Qurtu>bi>, Al-Ja>mi’li Ah{ka>mi Al-Qur’an.
Juz 18 (Cet 11, Kairo, Da>r al-Kutub al-Mis{riyyah, 1384 H/1963 M), h. 18.
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E. Konsep Talak Bain

Talak bain adalah talak yang berakibat suami tidak halal lagi terhadap

istrinya dan tidak lagi memiliki hak rujuk kecuali dengan akad dan mahar baru.*

Dalam talak bdin, para ulama sepakat bahwa talak ini terjadi karena beberapa

sebab, seperti karena tidak adanya hubungan seksual, karena jumlah talak yang

dijatuhkan, dan karena adanya kompensasi dalam khulii’ (cerai dengan tebusan).*°

Hal ini berdasarkann firman Allah. Swt. Q.S. al-Baqarah/2: 230.
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Terjemahnya:

Jika dia menceraikannya kembali (setelah talak kedua), perempuan itu
tidak halal lagi baginya hingga dia menikah dengan laki-laki yang lain.
Jika (suami yang lain itu) sudah menceraikannya, tidak ada dosa bagi
keduanya (suami pertama dan mantan istri) untuk menikah kembali jika
keduanya menduga akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah
ketentuan-ketentuan Allah yang diterangkan-Nya kepada orang-orang
yang (mau) mengetahui.*!

Jika seorang suami menalak istri untuk ketiga kalinya setelah talak
pertama dan kedua yang dijatuhkan sebelumnya, maka tidak boleh bagi suami
yang menalak istrinya setelah tiga kali untuk menikahi istrinya sebelum dia

menikah dengan laki-laki lain.*?

Hal ini selaras dengan Ibnu Kasir yang
menafsirkan ayat di atas dalam kitabnya bahwa jika suami menalak istrinya untuk
ketiga kalinya, maka istri tersebut tidak halal baginya lagi, kecuali jika dia

menikah dengan laki-laki lain secara sah.*®

39 Jamhuri dan Zuhra, “Konsep Talak Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah (Analisis Waktu
dan Jumlah Penjatuhan Talak)”, Media Syari’ah 20 no. 1 (2018), h.102

40Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-
Mugqtasid, (Cet I; Kairo: Dar al-‘Ammiyyah, 1438 H/2016 M), h. 574.

4K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 558.
42Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah. Juz 2, h. 273.

43‘Abd al-Rahman bin Nas{ir bin ‘Abdullah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan (Cet I; t.t.p: Muassisah al-Risalah, 1320 H/ 2000 M), h. 102.
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Adapun menjatuhkan talak kepada istri yang belum disetubuhi juga
dianggap sebagai talak bain, karena istri yang ditalak dalam keadan tersebut tidak
memiliki masa idah, sedangkan rujuk hanya dilakukan pada masa idah maka
peluang rujukpun tidak ada dan otomatis menjadi talak bain.**

Adapun talak bdin terdapat dua jenis: *°

1. Bain Bainiinah Sugra

Talak bain bainiinah sugra (talak bain kecil) adalah talak di mana setelah
talak tersebut, seorang laki-laki tidak dapat mengembalikan istrinya ke dalam
pernikahan kecuali dengan akad baru dan mahar. Talak ini termasuk talak sebelum
terjadi hubungan suami istri, atau talak dengan pemberian harta (khulu'), atau talak
dengan ungkapan kiasan menurut mazhab Hanafi, atau talak yang dijatuhkan oleh
hakim bukan karena alasan tidak memberikan natkah atau karena i/a@" (sumpah
suami untuk tidak menggauli istri).

2. Bain Bainiinah Kubra

Talak bdin bainiinah kubra (talak bain besar) adalah talak tiga yang tidak
memungkinkan bagi seorang suami untuk mengembalikan istrinya ke dalam
pernikahan kecuali stelah istrinya menikah dengan suami lain dengan pernikahan
yang sah, dan telah melakukan hubungan badan dengan suami baru secara nyata
kemudian suami tersebut menceraikannya atau meninggal dunia dan masa
idahnya dari suami kedua tersebut telah selesai.

Sayyid Sabiq mengatakan talak bain kubra memiliki hukum yang sama
dengan talak bdain sugra, yaitu memutuskan ikatan perkawinan. Akan tetapi, talak
bain kubra tidak menghalalkan mantan suami untuk rujuk dengan istrinya yang

telah ditalak bain kubrad kecuali jika mantan istrinya sudah menikah dengan lelaki

4Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah. Juz 2, h. 273.
45Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, AI-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 9, h. 6955.
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lain dan pernah menggaulinya. Pernikahan yang dilakukanya juga bukan karena
niat untuk menghalalkan suami pertama kembali menikah dengan mantan istrinya

(nikah muhallil) 46

4Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah. Juz 2, h. 277.
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TINJAUAN IDAH DALAM ISLAM
A. Definisi Idah

Idah atau dalam bahasa arab 23& jamaknya adalah 3-1.;3\. Adapun kata
“iddah” berasal dari kata 33a) yang artinya hitungan atau bilangan karena
mencakup hitungan masa haid atau bulan pada umumnya.! Dalam syariat, idah
adalah masa penantian seorang wanita untuk memastikan kosongnya rahimnya dari
kehamilan atau untuk tujuan ibadah.? Berikut pendapat empat mazhab dalam
pengertian idah.

Menurut mazhab Hanafi, mereka berkata:
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Artinya:

Dalam Syariah, idah adalah masa penantian yang diwajibkan bagi seorang
wanita saat berakhirnya pernikahan yang telah dipastikan dengan hubungan
badan atau yang setara dengannya seperti berduaan dan kematian.

Menurut mazhab Maliki, mereka menyatakan bahwa:
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Artinya:
Idah adalah masa terlarang untuk menikah karena talak yang dijatuhkan
pada wanita, kematian suami, atau pembatalan pernikahan.

Menurut mazhab Syafii, mereka menyatakan bahwa:

SL@TEJ/&ME?;&Q& )0/9;’ Mf-»-so\jd\\.g.d }gj.;/d\

!Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali, Lisdnu al- ‘Arab, Juz 3 (Cet III; Beirut: Dar Sadir, 1414
H), h. 284.

2Ahmad bin Muhammad bin ‘Al1 bin Hajar al-Haytami, Tuhfatu al-Muhtaj fa Syarhi al-
Minhaj, Juz 8 (Mesir: Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1357 H/1983 M), h. 229.

3Muhadmmad bin ‘Abd al-Wahid al-Siwasi, Fathu al-Qadir lil Kamal al-Din bin Humam,
Juz 4 (Cet I; Mesir: Syirkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Hlibt, 1389 H/ 1970 M), h.
307.

4Abdu al-Rahman bin Muhammad ‘Awad al-Jaziri, Al-Figh ‘ald Mazahib al-Arba’ah, Juz
4 (Cet II; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 453.

3> Abdu al-Rahman bin Muh {ammad ‘Awad al-Jaziri, Al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, Juz
4, h. 454.

31
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Artinya:
Idah adalah masa penantian wanita untuk mengetahui pembebasan
rahimnya, untuk beribadah atau untuk menunjukkan kesedihan istri pada
suami.

Menurut mazhab Hambali, mereka menyatakan bahwa:
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Artinya:
Idah adalah menunggu batas waktu tertentu secara syar’i. Maksudnya
adalah batas waktu tang diberlakukan syariat terhadap wanita. la tidak boleh

menikah selama masa itu karena adanya talak atau kematian suami dengan
beberapa syarat.

Menurut Sayyid Sabiq, idah adalah istilah untuk periode waktu di mana
seorang wanita menunggu dan menahan diri dari menikah setelah kematian
suaminya atau perpisahannya darinya.’

Berdasarkan beberapa definisi idah sebelumnya, penulis dapat
menyimpulkan bahwa idah adalah priode masa tunggu yang wajib dijalani oleh
seorang istri setelah kematian suami atau perpisahan ikatan pernikahan denganya.

Adapun untuk suami, tidak ada idah baginya, karena tidak ada idah bagi
laki-laki secara istilah syariat, maka diperbolehkan baginya setelah perceraian
untuk langsung menikah dengan wanita lain setelah perpisahan, selama tidak ada
penghalang syar'i.3
B. Dasar Hukum Idah

Dalil disyariatkannya idah terdapat pada Al-Qur’an dan sunah Nabi saw.

8¢Abdu al-Rahman bin Muhammad ‘Awad al-Jaziri, Al-Figh ‘ald Mazahib al-Arba’ah, Juz
4, h. 455.

’Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2 (Cet. 1II; Beirut Lebanon: Dar al-Kitab al al *Arab,
1397 H/1977 M), h. 325.

8Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al- Islami wa Adillatuhu, Juz 9, h.7168.
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1. Dalil dari Al- Qur’an
Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. al-Baqarah/2: 228.
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Terjemahnya:

Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
qurd’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah
dan hari Akhir. Suami-suami mereka lebih berhak untuk kembali kepada
mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka
(para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut
cara yang patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka.
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.®

Ibnu Kasir menafsirkan ayat di atas bahwa wanita-wanita yang ditalak dan
telah dicampuri oleh suami mereka, bahwa mereka harus menjalani masa idah
selama tiga kali qurii’1° ‘Abd al-Rahman al-Sa’di juga menafsirkan bahwa bagi
wanita yang diceraikan oleh suami-suami mereka hendaklah menunggu dan
menjalani masa idah selama tiga kali qurii’, yaitu tiga kali haid atau tida kali suci,

ulama berbeda pendapat dalam arti qurii’tersebut.!?

Q.S. al-Talag/65: 1
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%Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung:
Cordoba, 2018), h. 36.

©Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-QurasyT al-Bast al-Dimasydqf, Tafsir Al-Qur’an al- ‘Azim,
Juz 1, (Cet II; t.t.p: Dar al-Tayyibah, 1429 H/1999 M), h. 610.

11“Abd al-Rahman bin Nasir bin ‘Abdullah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan (Cet I; t.t.p: Muassisah al-Risalah, 1320 H/ 2000 M), h. 101.
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Terjemahnya:

Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang
wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah kepada Allah
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan
janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan
keji yang jelas. Itulah hukum-hukum Allah. Siapa melanggar hukum-
hukum Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri. Kamu tidak mengetahui boleh jadi setelah itu Allah mengadakan
suatu ketentuan yang baru.*?

Q.S. al- Taléq/65' 4.
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Terjemahnya:

Perempuan-perempuan yang tidak mungkin haid lagi (menopause) di
antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya) maka
idahnya adalah tiga bulan. Begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak
haid (belum dewasa). Adapun perempuan-perempuan yang hamil, waktu
idah mereka adalah sampai mereka melahirkan kandungannya. Siapa yang
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya
dalam urusannya.

2. Dalil dari Sunah
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Artinya:

Zainab berkata: Aku masuk ke rumah Zainab binti Jahsyi tatkala
saudaranya meninggal, lalu ia meminta wewangian lalu mengolesinya
kemudian ia berkata; Demi Allah, tidaklah aku memakai wewangian
karena suatu kebutuhan, selain karena aku mendengar Rasulullah saw.
bersabda: "Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah
dan hari akhir untuk berkabung atas suatu kematian lebih dari tiga malam,
kecuali atas kematian suaminya yaitu empat bulan sepuluh hari. (H.R. al-
Tirmiz1)

12K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 558.
13K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 558.

14“Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Miisa bin Dahhak al-Tirmizi, Sunan al- TirmizT (Cet
II; Mesir: Syirkatu Maktabah, 1396 H/1975 M), h. 493 no. 1196.
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Hadis tersebut menunjukkan bahwa berkabung atas kematian kerabat
diperbolehkan selama tiga hari.® Adapun pada kematian suaminya, wanita
tersebut harus menjalankan idah selama empat bulan sepuluh hari.

C. Hikmah Idah

Para ulama menyebutkan beberapa hikmah disyariatkannya masa idah
sebagai berikut:*°
1. Untuk memastikan rahim istri bebas dari kehamilan, sehingga tidak terjadi

percampuran nasab dan menjaga kemurnian nasab.

2. Untuk ibadah, sebagai bentuk ketaatan beribadah kepada Allah Swt. yang
telah memerintahkan hal ini kepada wanita-wanita beriman.

3. Berkabung atas kematian suami, menujukkan kesedihan dan duka cita atas
kematian suaminya, sebagai bentuk pengakuan atas kebaikan dan jasa-
jasanya.

4. Memberikan kesempatan bagi pasangan suami istri (dalam kasus
perceraian) untuk memulihkan kembali kehidupan pernikahan melalui
rujuk. Dalam talak raj’7 masa idah memberikan waktu bagi suami untuk
merefleksikan keputusan talaknya, ketika emosi dan kemarahan telah
mereda, masa idah memberi kesempatan bagi suami untuk
mempertimbangkan ulang kesulitan dan dampak negatif dari perceraian,
serta rasa sepi akibat perpisahan. Selama masa idah, suami memiliki hak

untuk merujuk (kembali) kepada istrinya, sebelum masa idah berakhir.!’

®Muhammad Anwar Syah bin Mu’azzam Syah al-Kasymiri al-Hindi, 4l- ‘Urf al-Syazi
Syarah al- Tirmizi, Juz 2 (Cet I; Beirut: Dar al-Turas al-‘Arabi, 1425 H/2004 M), h. 427.

®Muhammad ‘Al al-Sabiini, Rawai'u al-Bayan Tafsir Ayati al-Ahkam, Juz 1 (Cet III;
Dimasyq: Maktabah al-1 1400 H/1980 M), h. 367.

1"Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 9, h.7169.
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5. Untuk menunjukkan keagungan pernikahan, di mana pernikahan tidak dapat
berakhir begitu saja tanpa masa tunggu yang cukup panjang. Karena tanpa
idah, pernikahan bisa dianggap remeh seperti permainan anak-anak yang
bisa dibuat dan dibubarkan dalam sekejap.

D. Ketentuan Idah

1. Idah Bagi Istri yang Belum disetubuhi
Kaum muslimin telah sepakat tentang seorang wanita yang diceraikan oleh

suaminya sebelum terjadinya hubungan seksual diantara keduanya tidak diwajibkan

menjalani masa idah.'® Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. al-Ahzab/33: 49.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan mukminat, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya, tidak ada masa idah atas mereka yang perlu kamu
perhitungkan. Maka, berilah mereka mutah (pemberian) dan lepaskanlah
mereka dengan cara yang sebaik-baiknya.®

Hal ini juga diuraikan dalam tafsir Ibnu Kasir yang menyatakan bahwa
wanita yang diceraikan sebelum disetubuhi suaminya, maka tidak memiliki masa
idah. Sehingga ia boleh menikah segera dengan siapa saja yang ia inginkan, kecuali
wanita yang suaminya meninggal, maka wanita tersebut harus menjalani masa idah
selama empat bulan sepuluh hari, meskipun suaminya belum pernah
menyetubuhinya, hal ini juga sesuai dengan kesepakatan ulama (ijmak).”® Karena

kewajiban idah diperintahkan untuk memastikan rahim bersih dari kehamilan,

8Ibn Qudamah al-Maqdisi, A/-Mugni (Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/1997 M), h.
194.

K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 424.

Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasy1 al-Basri al-Dimasydq, Tafsir AI-Qur’an al-‘Azim
Kasir, Juz 1, h. 441.



37

sedangkan wanita yang diceraikan sebelum berhubungan badan dengan suami dapat
dipastikan bahwa rahimnya belum terisi.
2. Idah Bagi Istri yang Telah disetubuhi
a. Idah Dengan Hitungan Qurii’
Idah jenis ini adalah wanita menjalani idahnya dengan hitungan quri’,
berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 228.

Terjemahnya:

Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
qurii’ (suci atau haid).?

Para fukaha berbeda pendapat dalam penafsiran lafal qurii’, maknanya haid
atau suci. Pendapat pertama yaitu mazhab Hanafi dan Hambali berpendapat bahwa
qurii’ berarti haid karena haid dikenal untuk membersihkan rahim,? dan ini juga
adalah pendapat dari banyak sahabat dan tabiin seperti Abu Bakar, Umar, Ali, Ibnu
Mas’ud. Abu Darda, Ibnu Samit, yang berarti bahwa idah tidak berakhir kecuali

tiga siklus haid.?

Pendapat kedua yaitu mazhab Maliki dan Syafii berpendapat bahwa yang
dimaksud quri’ adalah suci, pendapatnya berdasarkan pada penggunaan “ta” dalam
kata 5 yang menunjukkan bahwa yang dihitung adalah sesuatu yang berjenis
muzakkar, yaitu }Zjai\ (masa suci).?* Zaid Ibn Sabit, ‘Abdullah Ibn ‘Umar dan
‘Aisyah adalah para sahabat yang mengatakan bahwa quri’ berarti suci, yang

berarti bahwa idah terakhir begitu memasuki siklus haid yang ketiga.?®

2K ementerian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahannya, h. 36.
22Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al- Islami wa Adillatuhu, Juz 9, h h. 7174.

3¢ Abdullah bin Mahmiid al-Mawsili, Al-Tkhtiyar li Ta lil al-Mukhtar (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1441 H/2020 M), h. 174.

24Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al- Islami wa Adillatuhu, Juz 9, h. 7174.
25 ‘Abdullah Ibn Mhmiid al-Mawsili, Al-Ikhtiyar li Ta’lil al-Mukhtar, h. 174.



38

Adapun pendapat yang kuat menurut Wahbah al-Zuhaili adalah qura’
adalah haid karena kebersihan rahim hanya dapat diketahui dengan haid. Jika
seorang wanita mendapatkan haid hal itu menunjukkan bahwa dia tidak hamil.
Tetapi jika dia terus suci, hal itu bisasanya menunjukkan bahwa dia hamil.

b. Idah Dengan Hitungan Bulan

Jika seorang wanita seharusnya menjalani idah dengan qur:’ tapi dia sudah
tidak lagi mengalami masa quriz” maka masa idahnya dihitung berdasarkan bulan.
Hal ini terjadi pada wanita yang sudah menikah tapi belum mencapai usia balig atau
pada wanita yang sudah sangat tua sehingga tidak lagi mengalami haid
(menopause).?® Masa idah yang harus dijalani dalam kasus ini adalah tiga bulan,

berdsarkan firman Allah Swt. Q.S. al- Talag/65: 4.
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Terjemahnya:

Perempuan-perempuan yang tidak mungkin haid lagi (menopause) di antara
istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya) maka idahnya
adalah tiga bulan. Begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid
(belum dewasa).?’

Mengenai ayat ini, ‘Abdu al-Rah{man al-Sa’d1 menjelaskan makna ( d;\j
UW\ o u”'“’) yaitu mereka yang dulunya haid namun kemudian haid mereka
berhenti karena usia tua atau sebab ;ainnya, dan tidak diharpakan haidnya kembali
lagi, makai dah bagi mereka adalah tiga bulan. Setiap bulan dianggap satu haid.
Adapun (w‘-; (i ij) yaitu gadis-gadis kecil yang belum mengalami haid, dan
wanita yang dewasa yang tidak pernah haid sama sekali, maka mereka dianggap

seperti wanita yang tidak haid lagi dan idah mereka adalah tiga bulan.?®

ZTbnu Qudamah al-Maqdisi, AI-Mugni (Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/1997 M), h.
194.

2K ementerian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 558.

2‘Abd al-Rahman bin Nasir bin ‘Abdullah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan (Cet I; t.t.p.: Muassisah al-Risalah, 1320 H/ 2000 M), h. 870.
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c. Idah Bagi Wanita Hamil
Dalam hukum Islam, masa idah bagi wanita yang hamil adalah sampai
melahirkan, terlepas dari alasan terputusnya pernikahan, baik disebabkan karena
talak ataupun kematian suami dalam firman Allah Swt. al- Talaq/65: 4.
Bl oant O galet Ja 2

Terjemahnya:

Adapun Perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mercka adalah
sampai mereka melahirkan kandugannya.?®

Maksudnya berakhirnya masa idah mereka adalah dengan melahirkan
kehamilan mereka, karena kebebasan rahim tidak terjadi dalam kehamilan,
sebagaimana hal ini merupakan perkara yang jelas, kecuali dengan melahirkan

kehamilan®
d. Idah Wanita yang Suaminya Meninggal Dunia

Masa idah bagi wanita yang suaminya meninggal dunia adalah empat bulan
sepuluh hari dengan syarat dia tidak hamil. Menurut jumhur ulama jika wanita yang
ditingga wafat suaminya sedang hamil, maka masa idahnya adalah sampai dia

melahirkan.®! Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. al-Bagarah/2: 234.
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Terjemahnya:

Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah) empat bulan
sepuluh hari. Kemudian, apabila telah sampai (akhir) idah mereka, tidak ada
dosa bagimu (wali) mengenai apa yang mercka lakukan terhadap diri
mereka menurut cara yang patut. Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.®

29 Kementerian Agama Republik Indonesia, 41-Qur’an dan Terjemahannya, h. 558.
30 'Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al- Islami wa Adillatuhu, Juz 9, h. 7177
31 Muhammad “Alf al-Sabiini, Rawai 'u al-Bayan Tafsir al-Ahkam, Juz 2, h. 615.

32 K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 36.
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Ibnu Kasir menafsirkan ayat di atas bahwa Allah Swt. memerintahkan
wanita yang suaminya meninggal untuk menjalani masa idah selama empat bulan
sepuluh hari. Hal ini berlaku untuk semua istri, baik yang telah disetubuhi maupun
yang belum, hal ini berdasarkan kesepakatan ulama.>* Adapun al-Qurtubi
menjelaskan dalam tafsirnya bahwa firman Allah Swt. ng 0}9}'3 u.’Jj\; ketika
Allah azza wa jalla menyebutkan tentang idah talak dan disambung dengan

penyebutan tentang penyusuan, juga menyebutkan tentang idah kematian, agar

tidak ada yang beranggapan bahwa idah kematian sama dengan idah talak.3*

3Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-QurasyT al-BastT al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim
(Cet II; t.t.p: Dar al-Tayyibah, 1429 H/1999 M). h. 635.

3Muhammad bin Ahmad al-Ansar al-Qurtubi, Al-Jami’li Ahkam Al-Qur’an, Juz 3 (Cet II;
Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H/1964 M), h. 173.



BAB IV
PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP STATUS WANITA TALAK
RAJ’I YANG SUAMINYA MENINGGAL DI MASA IDAH

A. Status Wanita Talak Raj’t yang Suaminya Meninggal di Masa Idah

Sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya, talak
adalah salah satu cara dalam syariat hukum Islam terhadap pasangan suami istri
yang melakukan perpisahan. Berdasarkan boleh tidaknya rujuk, talak ada dua yaitu
talak raj 7 dan talak bain. Talak raj'7adalah talak kesatu atau kedua, di mana suami
berhak rujuk selama istri dalam masa idah.*

Syariat talak dalam Al-Qur’an terdapat pada firman Allah Swt. Q.S. al-
Bagarah/2: 229.
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Terjemahnya:

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan
(rujuk) dengan cara yang patut atau melepaskan (menceraikan) dengan baik.
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu (mahar) yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak
mampu menjalankan batas-batas ketentuan Allah. Jika kamu (wali)
khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan batas-batas
(ketentuan) Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus)
diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah batas-batas (ketentuan)
Allah, janganlah kamu melanggarnya. Siapa yang melanggar batas-batas
(ketentuan) Allah, mereka itulah orang-orang zalim.?

Dalam tafsir al-Sa’di menyatakan bahwa talak pada masa jahiliah dan terus
berlanjut pada masa awal Islam, seorang suami menceraikan istrinya tanpa batasan

jumlah talak. Jika suami menginginkan kemudaratan kepada istrinya, dia akan

Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan yang Berkaitan
Dengan Komplikasi Hukum Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya (Jakarta: Mahkamah
Agung RI, 2011), h. 93.

2Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Cordoba, 2018), h. 36.
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menceraikanya, dan jika istri hampir menyelesaikan masa idahnya, suami akan
merujuknya kembali, kemudian menceraikannya lagi dan mengulanginya terus-
menerus, hingga istri mengalami banyak penderitaan. Maka Allah Swit.
memberitahukan bahwa talak boleh dilakukan rujuk padanya dua kali, sehingga
suami memiliki kesempatan untuk merujuk kembali istrinya jika dia tidak
bermaksud memberikan kemudaratan. Oleh karena itu Allah Swt. memerintahkan
suami untuk memepertahankan istrinya dengan cara yang baik, artinya hidup
bersama dengan baik dan memperlakukan istri sebagaimana seharusnya seorang
suami memperlakukan istrinya. Jika tidak, maka dia harus melepaskannya dengan
cara yang baik.>

Islam telah mensyariatkan idah bagi wanita setelah berakhirnya ikatan
pernikahan. Masa idah adalah periode menunggu yang diwajibkan untuk
memastika bahwa wanita tersebut tidak sedang mengandung dari suami
sebelumnya, memberikan waktu untuk pemulihan emosional, dan memungkinkan
peluang untuk rujuk jika perceraian terjadi melalui talak ra;j 7. Oleh karenanya perlu
memperhatikan hitungan idah, sebagaimana dalam firman Allah Swt. Q.S. al-
Talag/65: 1.
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Terjemahnya:

Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang
wajar), dan hitunglah waktu idah itu,*

Dalam tafsir Rawai’'u al-Bayan al-Sabani menyatakan bahwa yang

dimaksud hitunglah masa idah adalah hitunglah dengan cermat yaitu hitunglah,

3Abd al-Rahman bin Nasir bin ‘Abdullah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan (Cet I; t.t.p.: Muassisah al-Risalah, 1320 H/ 2000 M), h. 105.

“Kementerian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahannya, h. 558.
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ingatlah, dan sempurnakanlah masa idah tiga kali suci/haid secara lengkap.® lonu
Kasir juga menjelaskan bahwa ingatlah (idah) dan ketahuilah permulaan dan
akhirnya, agar idah tidak menjadi terlalu lama bagi wanita sehingga ia terhalang
dari menikah lagi.®

Dari penjelasan kedua tafsir di atas menunjukkan pentingya megetahui
dengan tepat, kapan dimulai dan berakhirnya masa idah seorang wanita, hal ini
tidak lain untuk menghindari ketidakadilan terhadap wanita yang berada dalam

masa idah karena dapat memengaruhi status wanita untuk kedepannya.

Selama masa idah wanita talak raj 7 berlaku hak dan kewajiban, Ibnu Hazm
menyatakan bahwa sesungguhnya wanita yang ditalak dengan talak rgj’7 masih
merupakan istri bagi suaminya yang menalaknya selama masa idahnya belum
berakhir. Mereka masih bisa saling mewarisi, dan tetap berlaku hukum talaknya,
ila'nya, ziharnya, dan /i’annya jika dia menuduh istrinya melakukan zina. Suami
juga wajib memberikan nafkah, pakaian, dan tempat tinggal kepada istrinya.” Di
antara hak dan kewajiban yang masih dimiliki seorang istri yang ditalak raj 7 antara
lain:

1. Nafkah

Para ulama sepakat bahwa wanita talak raj 7 berhak mendapatkan nafkah.®
Hal ini juga disebutkan dalam pasal 149 poin b Undang-Undang dasar 1947 tentang
perkawinan “Bilamana perkawinan putus karena talak, maka bekas suami wajib:

memberi nafkah, maskan (tempat tinggal), dan kiswah (pakaian) kepada istri selama

*Muhammad ‘Ali al-Sabini, Rawai'u al-Bayan Tafsir Ayati al-Ahkam, Juz 2 (Cet 1II;
Dimasyq: Maktabah al-Gazali, 1400 H/1980 M), h. 588.

®Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasy1 al-Basri al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim,
Juz 8 (Cet II; t.t.: Dar al-Tayyibah, 1429 H/1999 M). h. 143.

7*All bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi, 4/-Muhalla bi al-Asar, Juz 10 (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1408 H/ 1988 M). h. 16.

8Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2 (Cet. 11I; Beirut Lebanon: Dar al-Kitab al al *Arabi,
1397 H/1977 M), h. 136.
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idah, kecuali bekas istri telah dijatuhi talak bain atau nusyuz dan dalam keadaan
tidak hamil”.°
2. Tempat Tinggal
Selama masa idah, selain nafkah wanita yang ditalak raj’7 juga berhak
mendapatkan tempat tinggal.’® Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S al-
Talaq/65: 6.
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Terjemahnya:

Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Jika mereka (para istri yang dicerai) itu
sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka natkahnya sampai mereka
melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)-mu maka
berikanlah imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di antara
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu sama-sama menemui
kesulitan (dalam hal Penyusuan), maka perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya.?

Dalam tafsir Ibnu Kasir mengenai ayat di atas Allah Swt. berfirman
memerintahkan hamba-Nya, jika salah seorang dari mereka menceraikan istrinya,
agar menempatkannya di rumah hingga selesai masa idahnya.'? Begitu juga dalam

tafsir al-Sa’di menyatakan bahwa adapun yang tidak dicerai secara bain mereka

®Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan yang Berkaitan
Dengan Komplikasi Hukum Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya, h. 100.

19Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2, h. 136.
11K ementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 558.

12Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-QurasyT al-Basti al-Dimasydqf, Tafsir Al-Qur’an al- ‘Azim,
Juz 8, h. 152.
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adalah istri-istri yang masih bisa dirujuk, mereka saling mewarisi, dan mereka tidak

boleh keluar kecuali mendapat izin dari suami mereka selama masa idahnya.®

Hal ini juga dipertegas dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 81 ayat 1 dan

2 yang berbunyi:**

1. Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-anaknya
atau bekas istri yang masih dalam masa idah

2. Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri selama dalam
ikatan perkawinan, atau dalam idah talak atau idah wafat.

Wania yang ditalak raj 7 hak yang diterimanya penuh sebagaimana yang
berlaku pada ikatan pernikahan, baik dalam nafkah maupun tempat tinggal. Adapun
kewajiban selama masa idah adalah sebagai berikut:

a. Tinggal di Rumah Suaminya

Seorang wanita yang menjalani masa idah harus tinggal di rumah suaminya.
Suaminya tidak boleh mengeluarkannya, dan dia juga tidak boleh keluar. Sebab dia
tidak tahu mungkin Allah akan menimbulkan dalam hatinya sesuatu yang
mengubah keadaanya, dan membuat suami ingin kembali kepada istrinya.™ Hal ini

ditetapkan dalam firman Allah Swt. firman-Nya Q.S. Al- Talag/65: 1.
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Terjemahnya:

Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan)
keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas.®

13‘Abd al-Rahman bin Nasir bin ‘Abdullah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan, h. 818.

“Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan yang Berkaitan
Dengan Komplikasi Hukum Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya, h. 84.

Muhammad ‘Al al-Sabiini, Rawai'u al-Bayan Tafsir Ayati al-Ahkam, Juz 2 (Cet I,
Dimasyq: Maktabah al-Gazali, 1400 H/1980 M), h. 590.

16K ementerian Agama Republik Indonesia, A4I-Qur 'an dan Terjemahannya, h. 558.
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Dalam kitab tafsir Ibnu Kasir mejelaskan bahwa pada masa idah, wanita
yang diceraikan memiliki hak untuk tinggal di rumah suaminya selama dia masih
dalam masa idah dari suaminya. Oleh karena itu, suami tidak diperbolehkan
mengusirnya, dan istri juga tidak boleh keluar karena dia terikat hak suaminya.
Kecuali jika dia melakukan perbuatan keji yang jelas. Adapun perbuatan keji yang

dimaksud di sini adalah zina.'’

Dari tafsir di atas dapat diketahui bahwa selama masa idah, dalam Islam
wanita yang diceraikan tidak dilepas begitu saja, akan tetapi dia masih dalam
penjagaan suami bahkan merupakan hak yang telah ditetapkan dalam syariat

dengan catatan tidak melakukan perbuatan keji seperti zina.

b. Larangan Menerima Pinangan

Wahbah al-Zuahili menyebutkan bahwa tidak diperbolehkan bagi orang
asing (bukan suami) untuk melamar wanita yang sedang dalam masa idah secara
terang- terangan, baik dia ditalak maupun ditinggal mati oleh suaminya. Sebab,
wanita yang ditalak 7aj T masih dianggap istri, oleh karena itu tidak boleh dilamar.®
Berdasarkan hal ini, maka wanita yang sedang masa idah juga tidak boleh menerima
lamaran dari orang selain suami.

Hal ini juga tetapkan dalam Komplikasi Hukum Islam pasal 151 yang
berbunyi “Bekas istri selama masa idah, wajib menjaga dirinya, tidak menerima

pinangan dan tidak menikah dengan pria lain”.!° Jadi, wanita harus menjalani masa

idah dengan baik hingga masa idah selesai.

Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-QurasyT al-BastT al-Dimasydqf, Tafsir Al-Qur’an al- ‘Azim,
Juz 8, h. 144.

18Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 9, h.7197.

Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan yang Berkaitan
Dengan Komplikasi Hukum Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya, h. 101.
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Walaupun talak raj '7 sebab perpisahan, akan tetapi tidak tidak menimbulkan
hukum-hukum selanjutnya selama istri yang ditalak masih dalam masa idah. Akibat

talak baru muncul jika tidak ada kemauan untuk rujuk.

Berdasarkan pada bab sebelumnya, periode masa idah wanita talak raj 7
maupun talak bain dapat dihitung sesuai kondisi perempuan, yaitu dengan tiga kali
qurii’wanita yang sudah haid, adapun bagi wanita yang tidak haid adalah tiga bulan,
sedangkan untuk wanita yang hamil adalah sampai ia melahirkan. Sedangkan masa
idah kematian suami adalah empat bulan sepuluh hari sebagimana dalam firman
Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 234.

HaE5 45 Gl fen Bl 8 g O3 a5 52 sl
Terjemahnya:

Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah) empat
bulan sepuluh hari.?°

Berdasarkan permasalahan tentang perubahan status wanita talak yang
suaminya meninggal di masa idah, Wahbah al-Zuhailt mengatakan bisa saja datang
kepada perempuan yang sedang menjalani masa idah dengan hitungan bulan
ataupun aqra’ sesuatu yang mewajibkan dia untuk mengganti jenis idah. Dia harus
menjalani idah sesuai dengan kondisi yang datang kepadanya. Berikut beberapa
kondisi yang menyebabkan berubahnya idah:?!

1) Beralihnya idah dari hitungan bulan ke hitungan agra’

Jika seorang istri yang masih kecil atau telah mengalami menopause ditalak,
maka ditetapkan untuknya idah dengan hitungan bulan, kemudian sebelum masa
idahnya selesai, dia mengalami haid, maka dia harus beralih kehitungan agra.

2) Beralihnya idah dari aqra’ ke hitungan bulan atau ke hitungan melahirkan.

20K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 38.

21'Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, AI-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 9, h. 7188.
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Jika ditetapkan kepada istri yang ditalak adalah dengan idah agra’,
kemudian ternyata dia hamil dari suaminya, berdasarkan pendapat mazhab Maliki
dan Syafii bahwa wanita hamil mungkin mengeluarkan darah (haid), maka hukum
agra’ gugur, dan masa idahnya dihitung hingga dia melahirkan. Karena agra’
adalah dalil bebasya rahim secara zahir dan kehamilan adalah bukti pasti bahwa
rahim terisi, maka bukti pasti menjatuhkan yang zahir.

3) Peralihan ke idah kematian.

Jika seorang suami meinggal dunia pada masa idah istrinya yang telah dia
talak dengan talak raj 7, maka menurut ijmak (kesepakatan ulama) idahnya beralih
dari hitungan agra’ atau hitungan bulan ke idah kematian, yaitu selama empat bulan
sepuluh hari, ini berlaku baik talak dijatuhkan saat suami sehat ataupun saat sakit
menjelang kematian, karena wanita yang ditalak raj 7 masih dianggap sebagai istri
selama masa idah, dan kematian suami mewajibkan istri menjalani idah kematian.
Sehingga aturan rujuk tidak berlaku lagi, sisa masa idah talak tidak berlaku,
nafkahnya berhenti, dan berlaku masa idah kematian, termasuk ihdad dan lainnya.

4) Idah dengan jangka waktu terpanjang atau idah talak farr yaitu talak untuk
menghalagi warisan

Dalam hal ini ulama memiliki dua pandangan:

a) Mazhab Abu Hanifah, Muhammad, dan Ahmad mengatakan jika talak dilakukan
untuk menghindari istri mendapat warisan, dengan cara menceraikan saat sakit
menjelang kematian dengan maksud menghalanginya dari warisan, kemudian
suami meninggal saat istri dalam masa idah, maka idahnya beralih dari idah talak
ke idah dengan jangka waktu terpanjang antara masa idah kematian dan masa
idah talak sebagai betuk kehati-hatian.

b) Mazhab Malik, Syafii dan Abi Yisuf mengatakan istri yang ditalak firar tidak

menjalani masa idah tepanjang antara idah kematian atau tiga kali quri’,
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melainkan hanya menyelesaikan idah talak, karena suaminya meninggal dunia
saat ia bukan lagi istrinya karena talak ba’in memutuskan ikatan pernikahan.
Menurut Malik, anggapan bahwa pernikahan masih ada pada saat masa kematian
hanya berlaku untuk hak waris, bukan untuk idah, karena apa yang ditetapkan
berbeda dari asalnya tidak boleh diperluas, dan ini adalah pendapat yang kuat
menurut Wahbah al-Zuhaili.

Imam Nawawi dalam kitabnya Minhgj al-Talibin menyatakan:

NO

236 56 3156y ) LIED 5 08 S 0
Artinya:

Jika seorang suami meninggal saat istri dalam masa idah talak raj 7, maka
masa idahnya berubah menjadi idah wafat. Namun jika berada dalam masa
idah talak bain, maka masa idahnya tidak berubah.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa status idah wanita dapat berubah sesuai situasi rahim seorang istri, baik
wanita tersebut menjalani masa idah dengan hitungan quri, bulan, ataupun
melahirkan. Adapun kasus suami meninggal dunia saat istri sedang menjalani masa
idah talak raj 7, maka status idahnya berubah ke idah wafat. Berikut beberapa
pandangan ulama yang menjelaskan kondisi tersebut:

Ibnu Hajar al-Haytam1 menyatakan:
247 o 3 a8 P T S ST SR T 0 14% wd 0. o~ - (. S,
23@&5}&?/&3@%\9&%%&%gjgi&él%\;\ﬁ.}‘avygyudb

Artinya:

Jika seorang suami meninggal ketika istrinya berada dalam masa idah talak
raj’'t, masa idahnya berpindah menjadi masa idah kematian suami dan sisa
idah talak tidak berlaku lagi dan juga nafkahnya tidak berlaku lagi.

22Muhyi al-Din Yahya Ibn Syaraf al-Nawaw1, Minhdj al-Talibin wa ‘Umdatu al-Muftiyyin
fi al-Figh, (Cet I; t.t.p: Dar al-Fikr, 1425H/2005 M), h. 255.

ZAhmad Ibn Muhammad Ibn ‘Al Ibn Hajar al-Haytami, Tubfatu al-Muhtdj fi Syarhi al
Minhaj, Juz 8 (Beirut; al-Maktabah al-Tijariyyah ak-Kubra, 1357 H/1983 M), h. 251.
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Beliau juga melanjutkan jika suami meinggal dalam masa idah talak bain,
masa idah tidak berpindah dan istri harus menyelesaikan masa idah talak atau
fasakh. Dalam kasus ini, karena dia bukan lagi istri yang sah, dia tidak harus
menjalani masa idah kematian suami tetapi masih berhak mendapatkan nafkah jika
dia sedang hamil.?

Ibnu Munzir dalam kitabnya al-1jma’ /i ibn Munzir menyatakan bahwa:
e e O a0 el 48 a5 F ks o A G0 s gl O B 1R

s
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Artinya:
Para ulama sepakat bahwa seorang suami yang menceraikan istrinya dengan
talak ra’jz memiliki hak untuk merujuknya kembali, kemudian jika suami

tersebut meninggal sebelum masa idah selesai, maka istri tersebut harus
menjalani idah wafat.?®

Sehingga hukum-hukum rujuk tidak berlaku lagi juga sisa masa idahnya tidak
berlaku dan hukum-hukum idah wafat seperti masa berkabung dan lainnya menjadi
berlaku.?®

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa status seorang wanita
yang suaminya meninggal di masa idah menjadi seorang janda karena kematian
suami bukan janda karena ditalak, hal ini dikarenakan status wanita pada talak ra;j 7
masih berstatus istri sah, maka apabila seorang wanita ditinggal mati suaminya,
apapun penyebab dari kematian tersebut, maka secara otomatis wanita tersebut akan
menjadi janda. Perubahan yang ditimbulkan ketika suami meninggal tentu saja
beragam, salah satunya yang telah dijelaskan adalah perubahan idah. Berikut uraian

implikasi kematian suami di masa idah terhadap status wanita talak ra; 7.

24Ahmad Ibn Muhammad Ibn ‘Ali Ibn Hajar al-Haytami, Tuhfatu al-Muhtaj fi Syarhi al
Minhdj, Juz 8, h. 251.

SMuhammad bin Ibrahim bin al-Munzir al-Naisaburi, Al-ijma’ li Ibn Munzir, (Cet I; t.t.p:
Dar al-Muslim li al-Nasyr wa al-Tawz1’, 1425H/2003 M), h. 450.

ZMuhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtdj li M arifati Ma ‘ant
Alfazal-Minhaj (Cet I; t.t.p: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/ 1994 M), h. 95.
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B. Implikasi Kematian Suami di Masa Idah Terhadap Status Wanita Talak Raj’t

Kehilangan pasangan hidup merupakan salah satu peristiwa yang berat

dalam perjalanan hidup sesorang, terutama bagi seorang istri. Kepergian suami

tidak hanya meninggalkan duka yang mendalam, tetapi juga membawa perubahan

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan istri.?” Adapun implikasi kematian

suami terhadap status wanita talak raj 7 mencakup beberapa hal berikut, antara lain:
1. Perubahan Status Idah

Idah adalah kewajiban yang harus dijalani wanita ketika dia ditalak, ketika
istri sudah melakukan hubungan badan maka dia harus menjalani masa idah dengan
hitungan qurz’ atau bulan jika tidak hamil. Dalam kondisi tidak hamil, jika dia
menjalani dengan hitungan dengan tiga kali qur:z’, dan apabila dia belum balig
maka dia menjalani masa idahnya selama tiga bulan. Adapun ketika suami
meninggal dunia, istri harus menjalani idahnya empat bulan sepuluh hari.

Jika seorang suami meninggal selama masa idah istrinya yang diceraikan
talak raj 7, maka menurut ijmak, masa idahnya berpindah dari idah karena qura’
atau hitungan bulan ke idah wafat, yaitu empat bulan sepuluh hari, baik perceraian
terjadi dalam keadaan sehat maupun dalam keadaan sakit yang menyebabkan
kematian. Hal ini karena wanita yang diceraikan dengan talak »aj 7 masih dianggap
sebagai istri yang sah selama masa idah.?®

Maka dengan kondisi di atas, yaitu ketika suami meninggal dunia di masa
idah, status idah istri yang ditalak raj 7 mengalami perubahan, dalam istilah fikih
situasi ini disebut dengan §f\§3\ ju»\ yaitu peralihan masa idah, dia harus menjalani
masa idah lebih lama dari idah talak raj 7. Selain periode idah lebih lama, apabila

istri sudah menjalani setengah dari masa idah talak, namun suami meninggal dunia

2Dara Nurfitri, Siti Waringah, “Ketangguhan Pribadi Orang tua Tunggal: Studi Kasus
pada Perempuan Pasca Kematian Suami”, Gadjah Mada Journal of Psychology 4 no. 1 (2018), h.
22.

2Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, AI-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 9, h.7189.



52

di periode tersebut, maka istri tidak boleh melanjutkan kewajiban idah talaknya.
Akan tetapi, dia harus mengulang idahnya dan beralih ke idah wafat.
2. Berakhirnya Hak Rujuk
Pada masa idah talak raj’7, masih memiliki kemungkinan rujuk, dalam hal
ini kaum muslimin sepakat bahwa suami memiliki hak rujuk istrinya pada talak
raj T, selama masa dalam masa idah,?® akan tetapi dengan kematian suami maka
hilangnya kemungkinan rujuk dari pihak suami. Hak suami untuk merujuk istrinya
otomatis gugur dengan kematiannya. Karena wanita tersebut tidak lagi dalam status
yang dapat dirujuk, sehingga hukum-hukum rujuk tidak berlaku lagi.
3. Hak Warisan
Hukum kewarisan Islam adalah peralihan harta dari orang yang telah
meninggal dunia yang disebut sebagai pewaris kepada ahli waris yang ditinggalkan
adapun proses ini berlangsung dengan ketentuan yang telah ditetapkan berdasarkan
Al-Qur’an dan hadis Nabi saw.*® Adapun dasar hukum warisan dalam firman Allah

Swt. Q.S. al-Nisa’/4: 12.

235 e o35 G (K6 Mg 0 OB s o 1 T g 5 b Lt KT
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Terjemahnya:
Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-
istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu
mempunyai anak, kamu mendapat seperempat dari harta yang

29Abii al-Walid Muh {ammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-
Mugqtasid (Cet I; Kairo: Dar al-‘ Ammiyyah, 1438 H/2016 M), h. 574.

3Muhammad Iran Simbolon, “Status Hak Waris Istri Yang Ditalak Raj’i Dalam Masa
Iddah”, Ahkam: Jurnal Syariah dan Hukum 4 no. 1 (2023). h. 4.
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ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan
setelah dibayar) utangnya. Bagi mereka (para istri) seperempat harta yang
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai
anak, bagi mereka (para istri) seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
(setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-
utangmu. Jika seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, meninggal
dunia tanpa meninggalkan ayah dan anak, tetapi mempunyai seorang
saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu), bagi
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Akan tetapi,
jika mereka (saudara-saudara seibu itu) lebih dari seorang, mereka bersama-
sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang
dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan
(ahli waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Penyantun.®

‘Abd al-Rahman al-Sa’di dalam tafsirnya bahwa Allah Swt. berfirman: dan
bagi kalian wahai para suami setengah dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istri
kalian jika mereka meninggal dunia tanpa memiliki anak. Namun jika mereka
memiliki anak, maka bagi kalian seperempat dari harta yang mereka tinggalkan,
setelah pelunasan wasiat yang mereka buat atau hutang.?

Berdasarkan tafsir ayat di atas menunjukkan bahwa suami istri saling
mewarisi. Para ulama sepakat bahwa jika suami meninggal saat istrinya berada
dalam masa idah talak raj’7, maka istri tersebut berhak mendapat hak waris dari
suaminya. Hal ini dikarenakan masa idah talak raj’7 masih dianggap sebagai masa
pernikahan sehingga hubungan suami istri belum sepenuhnya terputus.

4. Kewajiban Ihdad

Ihdad secara bahasa adalah wanita yang suaminya atau kerabat dekatnya

meninggal, sehingga dia berkabung atasnya, dikatakan juga artinya adalah

berkabung atas suami.®* Para ahli bahasa berkata 313} dan 3134 berasal dari kata

31K ementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 38.

Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir al-QurasyT al-Bast1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al- ‘Azim,
Juz 2, h. 229.

38alih bin Fawzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, 4/-Tahqiqat al-Mardiyyah fi al-Mabahisal-
Fardiyyah (Cet 111; al-Riyad: Maktabah al-Ma’arid, 1407 H/ 1987 M), h. 33.

3*Muhammad bin Mukarim bin ‘Ali, Lisanu al-‘Arab, Juz 1 (Cet III; Beirut: Dar Sadir,
1414 H), h. 473.
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ke yang artinya pencegahan, karena wanita tersebut mencegah dirinya dari berhias
dan memakai wewangian.®

Ihdad (berkabung) adalah menahan diri dari berhias, baik berhias dalam
berpakaian maupun yang selainnya, jika hal tersebut dapat membangkitkan syahwat
laki-laki terhadapnya.®

Para ulama bersepakat kecuali al-Hasan al-Basr1 bahwa wajib bagi wanita
menjalani ihdad atas suaminya yang meninggal selama masa idah,®’ yang

menjadikan ulama berpendapat mewajibkan ihdad secara umum, yaitu berdasarkan

sunah Rasulullah saw. hadis Ummu Salamah.
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Artinya:
Zainab berkata; Aku mendengar Ummu Salamah berkata; Seorang wanita
pernah datang kepada Rasulullah saw. dan berkata, "Wahai Rasulullah,
sesungguhnya anak perempuanku ditinggal mati oleh suaminya, sementara
matanya juga terasa perih. Bolehkah ia bercelak?" Maka Rasulullah saw.
menjawab: "Tidak." Beliau mengulanginya dua atau tiga kali. Kemudian
Rasulullah saw. bersabda: "Masa berkabungnya adalah empat bulan sepuluh

¥ Abii Zakariyya Muhy1 al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawaw1, Syarah al-Nawai ‘ala Muslim,
Juz 10 (Cet II; Beirut: Dar Iiya al-Turas al-‘Arabi, 1391 H), h. 111.

38 Abii al-Hasan ‘Al bin Muhammad bin Habib al-Marwadi al-Basri, 4I-Hawi al-Kabir, Juz
11 (Cet I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/ 1999 M), h. 273.

37 Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihdyatu al-
Mugqtasid, (Cet I; Kairo: Daru al-‘ Ammiyyah, 1438 H/2016 M), h. 131.

38Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj bin Muslim al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahih Muslim,
Juz 3 (Turki: Dar al-Tib’ah al-‘Amirah, 1334 H), h. 202.
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hari. Sesungguhnya pada masa jahiliyah dulu, salah seorang dari kalian
melempar kotoran pada penghujung tahun”. H{umaid mengatakan; Saya
bertanya kepada Zainab; Kenapa dia melemparkan kotoran di penghujung
tahun?." Maka Zainab menjawab; "Dulu seorang perempuan apabila
suaminya meninggal, dia tidak keluar rumah dan mengenakan pakaian yang
jelek-jelek serta tidak memakai wewangian ataupun perhiasan apapun
sampai setahun lamanya. Setelah itu, perempuan tersebut diberi seekor
hewan-keledai, kambing atau burung lalu dia menjatuhkan sesuatu pada
hewan tersebut sampai hewan tersebut kebanyakan mati, setelah itu
perempuan tersebut diberi kotoran hewan, kemudian dia melemparkannya.
Setelah itu dia diperkenankan memakai wewangian yang ia suka atau
selainnya. (H.R. Muslim)

Imam Nawawi dalam Syarah al-Nawawi ala Muslim menafsirkan
“Bolehkah ia bercelak? Nabi saw. menjawab: “Tidak”. Dalam hadis ini dan hadis
Ummu ‘Atiyyah yang disebutkan setelahnya dalam perkataan Nabi saw; “Jangan
mengoleskan celak” terdapat dalil tentang haramnya bercelak bagi wanita yang
sedang berkabung (ihdad), baik dia membutuhkannya atau tidak. Sedangkan dalam
hadis lain dalam kitab al-Muwatta dan lainnya, yaitu hadis Ummu Salamah
disebutkan:

7y s (S RS
Artinya: /

Pakailah pada malam hari dan hapuslah pada siang hari.

Dan makna menggabungkan antara hadis-hadis tersebut adalah jika ia tidak
membutuhkannya, maka tidak halal baginya, dan jika ia membutuhkannya, maka
tidak boleh pada siang hari dan boleh pada malam hari, meskipun yang utama
adalah meninggalkannya. Jika ia melakukannya, maka hapuslah pada siang hari.
Para ulama berbeda pendapat mengenai mengoleskan elak bagi wanita yang sedang
berihdad. Salim bin ‘Abdullah dan Sulaiman bin Yasar dan Malik dalam satu
riwayat darinya mengatakkan boleh jika ia khawatir terhadap matanya, dengan

celak yang tidak mengandung wewangian. Sebagian membolehkannya saat ada

39Sulaiman bin al-Asy’ab al-Azdi al-Sijitant, Sunan Abii Daud, Juz 3 (Cet 11; t.t.p: Dar al-
Risalah al-‘Ilmiyyah, 1430 H/2009 M), h. 613.



56

kebutuhan meskipun mengandung wewangian. Adapun menurut Imam Namawi
yaitu mazhab Syafii, boleh di malam hari saat ada kebutuhan dengan celak yang

tidak mengandung wewangian.

Dalam redaksi hadis “Sesungguhnya idah itu hanyalah empat bulan sepuluh
hari, dulu salah seorang dari kalian akan melempar kotoran pada penghujung
tahun.” Artinya, jangan menganggap idah dan larangan bercelak itu terlalu lama,
karena sesungguhnya itu adalah masa yang singkat. Telah diringankan bagi kalian
dari satu tahun menjadi empat bulan sepuluh hari, ini adalah pernyataan jelas
tentang penghapusan idah selama satu tahun yang disebutkan dalam surah al-
Baqarah. Adapun tentang melempar kotoran pada akhir tahun, telah dijelaskan
dalam hadis. Sebagain ulama mengatakan maknanya adalah wanita itu telah
melempar (menyelesaikan) idah dan keluar darinya, seperti terlepasnya dia dari
kotoran hewan ini dan melemparkannya. Sebagian ulama lain mengatakan ini
adalah isyarat bahwa apa yang telah dilakukan dan di sabarkan oleh wanita berupa
idah selama satu tahun, memakai pakaian terburuknya, dan tinggal di rumah kecil,
adalah hal yang ringan dibandingkan dengan hak suami dan apa yang menjadi
haknya untuk diperhatikan, sebagaimana ringannya melempar kotoran hewan.*°

S. Status Sosial

Apabila seorang wanita ditinggal mati suaminya, apapun penyebab dari
kematian tersebut, maka secara otomatis wanita tersebut akan menjadi janda. Janda
adalah wanita yang tidak bersuami lagi karena bercerai ataupun karena ditinggal
mati suaminya.*!

Kematian suami akan merubah status seorang istri menjadi seorang orang

tua tunggal, permasalahan yang sering kali ditemui sebagai perempuan sebagai

40Muhy1 al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarah al-Nawai ‘ald Muslim, Juz 10, h. 113-
114.

“IDapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 400
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orang tua tunggal adalah permasalahn finansial, permasalahan praktis,
permasalahan psikologis, permasalahan pengasuhan anak, permasalahan keluarga,
dan sulitnya memenuhi figur ayah. Menghadapi peristiwa dan permasalahan
tersebut tidak semudah yang dibayangkan, membutuhkan usaha dan waktu yang
berbeda-beda untuk masing-masing individu.*?

6. Hadanah (Pengasuhan Anak)

Hadanah menurut ahli fikih adalah aktifitas merawat anak kecil, baik laki-
laki maupun perempuan atau orang yang lemah akal yang tidak dapat membedakan
dan tidak dapat mengurus diri sendiri, serta merawatnya dengan apa yang baik
untuknya, melindunginya dari hal-hal yang dapat menyakiti dan
membahayakannya serta mendidiknya secara fisk, mental, dan intelektual, agar dia
kuat menghadapi beban kehidupan dan memikul tanggung jawabnya. Hukum
mengasuh anak yang masih kecil adalah wajib, sebab dengan membiarkan mereka
tanpa ada yang mengurus berarti membiarkannya dalam bahaya.*®

Dalam hadanah, yang lebih berhak mengasuh adalah ibu, meskipun pada
asalnya, hadanah adalah tugas kedua orang tua. Kematian suami mengubah struktur
dan dinamika keluarga. Ibu yang dalam masa idah harus beradaptasi dengan peran
baru sebagai kepala keluarga yang harus mengurus pengasuhan sendirian.
Penjagaan terhadap keluarga masih perlu diperhatikan sebagaimana firman Allah

Swt. dalam Q.S al-Tahrim/66: 6.

-
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“2Dara Nurfitri, Siti Waringah, “Ketangguhan Pribadi Orang tua Tunggal: Studi Kasus pada
Perempuan Pasca Kematian Suami”, Gadjah Mada Journal of Psychology 4 no. 1 (2018), h. 22.

43Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2, h. 338.
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Terjemahnya:

Wabhai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah
malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.**

Al-Qurtubt menafsirkan ayat di atas bahwa terdapat satu masalah di
dalamya, yaitu perintah untuk melindungi diri sendiri dan keluarga dari api neraka.
Al-Dahhak berkata: Artinya adalah lindungi diri kalian, dan biarkan keluarga kalian
melindungi diri mereka dari api neraka. ‘Al1 bin Abt Talha meriwayatkan dari 1bn
‘Abbas: Lindungi diri kalian dan perintahkan keluarga kalian untuk berzikir dan
berdoa sehingga Allah Swt. akan melindungi mereka melalui kalian.*®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kematian suami
mengubah secara signifikan status dan kewajiban wanita yang sedang berada dalam
masa idah talak raj 7. Status hukum wanita tersebut berubah dari istri yang ditalak
menjadi janda karena kematian suami, dengan segala konsekuensi hukum dan sosial

yang menyertainya dalam syariat Islam.

4Kementerian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemahannya, h. 560.

4Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, Juz 18 (Cet
II; Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H/1964 M), h. 194.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan perumusan masalah dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Talak adalah pemutusan tali pernikahan yang disyariatkan dalam Islam,
ikatan yang dimaskud adalah ikatan yang mengikat antara suami dan istri
dengan menggunakan lafaz talak yang jelas seperti “Aku menceraikanmu”.
Talak dilihat dari boleh tidaknya rujuk, terbagi menjadi dua yaitu talak raj’7
dan talak bdain . Talak raj T adalah talak satu dan dua di mana suami dapat
rujuk dan kembali dalam pernikahan yang sah selama masa idah.

2. Idah adalah periode masa tunggu yang wajib dijalani oleh seorang istri
setelah kematian suami atau perpisahan ikatan pernikahan denganya.
Ketentuan untuk menjalani masa idah berbeda tergantung kondisi wanita
tersebut, baik dengan hitungan guri’ yaitu tiga kali haid atau tiga kali suci,
hitungan bulan bagi yang belum balig atau menopause dan empat bulan
sepuluh hari apabila karena kematian suami.

3. Status wanita talak raj’7 yang suaminya meninggal di masa idah adalah
wanita tersebut berstatus janda karena kematian suami, dengan demikian
tidak berlaku lagi hak rujuk kepadanya. Jika seorang suami meninggal
ketika istrinya berada dalam masa idah talak ra@j’7, maka masa idahnya
berpindah menjadi masa idah kematian dan sisa masa idah talak tidak
berlaku lagi. Kematian suami di masa idah, khususnya talak raj’7
menimbulkan beberapa perubahan bagi kehidupan seorang perempuan, di
antara implikasi yang timbulkan adalah masa idahnya berubah menjadi

lebih lama, mendapatkan hak waris sebagai istri yang ditinggalkan,
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kewajiban ihdad yang harus dijalani, serta perubahan status sosial

perempuan yang menjadi orang tua tunggal dan juga hadanah.
B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan Kesimpulan penelitian, maka dapat dikemukaka implikasi dari
penelitian dalam bentuk saran atau rekomendasi yang dipandang perlu sebagai
berikut:

1. Talak yang dijatuhkan pada wanita mempunyai pengaruh besar dalam
perubahan statusnya, khususnya di masa idah, oleh karena itu, penilitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi wanita yang ditalak khususnya talak
raj 't sehingga dapat memahami hak-hak dan kewajiban serta statusnya jika
menghadapi kondisi kematian suami di masa idah.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rekomendasi
kepada pemerintah untuk mempertimbangkan Undang Undang dalam

perlindungan hak-hak wanita dalam masa idah.
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